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DEFINISI ISTILAH

Limbah Plastik

Limbah plastik adalah sampah plastik yang bersumber
dari marine debrish, pengunjung dan masyarakat yang
ada di kawasan ekowisata mangrove, yang diukur
berdasarkan jenisnya, bobotnya dan sumbernya.

Dampak Lingkungan

Dampak lingkungan adalah dampak yang ditimbulkan
oleh limbah plastik di kawasan ekowisata mangrove
yang terkait dengan estetika, kematian alami mangrove
dan pencemaran.

Dampak Sosial Ekonomi

Dampak sosial ekonomi adalah dampak sosial
ekonomi yang dihasilkan oleh limbah plastik terkait
dengan mata pencaharian masyarakat, pendapatan
masyarakat, retribusi dan kesehatan masyarakat di
kawasan ekowisata mangrove.
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BAGIAN A: LIMBAH PLASTIK

Mohon sebutkan sejauh mana Bapak/lbu setuju dengan pernyataan-pernyataan
berikut tentang Limbah Plastik. Harap lingkari jawaban Anda menggunakan skala

Likert berikut :

1 2 3 4 5 6 7
Sangat Tidak Agak Ragu- Agak Setuju Sangat
tidak setuju tidak ragu setuju setuju
setuju setuju

1. JENIS SAMPAH PLASTIK

Jenis Sampah Plastik di Kawasan Ekowisata Mangrove Skala

JS1 | Mempertimbangkan jenis plastik yang akan 213|4(5(6]|7
digunakan untuk kemasan makanan atau
minuman

JS2 | Mempertimbangkan jenis plastik yang lebih 213|14(5|6]|7
ramah lingkungan untuk alasan ekologi

JS3 | Jenis kantong plastik lebih praktis dan ringan 213|(4(5|6|7
digunakan

JS4 | Jenis makanan dan minuman berkemasan 213|4(5|6|7
plastik lebih praktis dan mudah digunakan

JS5 | Lebih mengedepankan fungsi produk daripada 213|(4(5|6|7
kemasannya

2. BOBOT SAMPAH PLASTIK

Bobot Sampah Plastik di Kawasan Ekowisata Mangrove Skala

VS1 |Membeli makanan/minuman kemasan plastik 213|4(5|6|7
berdasarkan jumlah anggota keluarga/teman

ketika bepergian

VS2 |Mengurangi penggunaan kemasan plastik ketika 213|4(5|6]|7
berbelanja
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VS3

Lebih senang menggunakan kemasan plastik
ketika bepergian

VS4

Menggunakan kembali kemasan plastik untuk
wadah produk lainnya

VS5

Menyukai kemasan plastik isi ulang dalam
membeli kebutuhan rumah tangga

3. SUMBER SAMPAH PLASTIK

Sumber Sampah Plastik di Kawasan Ekowisata
Mangrove

Skala

SS1

Sampah plastik berbahaya bagi lingkungan
ekosistem mangrove

8§82

Mengedepankan sikap disiplin membuang
sampah pada tempatnya

SS3

Lebih praktis membuang sampah ke laut

SS4

Sampah plastik dapat dijual kembali atau didaur
ulang menjadi sesuatu yang bernilai guna

SS5

Memilah jenis sampah terlebih dahulu sebelum
dibuang

BAGIAN B: DAMPAK LINGKUNGAN

1. ESTETIKA

Estetika di Kawasan Ekowisata Mangrove

ES1

Sampah mempengaruhi keindahan alam di

kawasan ekowisata mangrove

ES2

Panorama alam dapat dinikmati tanpa dipengaruhi
oleh adanya sampah plastik di kawasan ekowisata

mangrove

ES3

Sampah mempengaruhi minat berfoto di lingkungan

ekowisata mangrove

ES4

Sampah plastik yang dijadikan spot foto dapat

menjadi penarik minat wisatawan

ES5

Sampah berpengaruh pada minat berkunjung
selanjutnya ke ekowisata mangrove
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2. KEMATIAN ALAMI

Kematian Alami pada Mangrove Akibat Sampah Plastik Skala

KA1 | Akar mangrove dapat menjerat sampah plastik di| 1| 2| 3|4 |5|6 |7
kawasan ekowisata

KA2 [Sampah plastik dapat menutup akar nafas pada|1| 2| 3{4|5(6|7
mangrove

KA3 [Sampah plastik berpengaruh pada pertumbuhan| 1| 2| 3{4|5(6|7
mangrove

KA4 |Sampah plastik yang terakumulasi di ekosistem| 1| 2| 3|4 |5|6 |7
mangrove dapat menyebabkan kematian alami
pada mangrove

KA5 [Sampah plastik berpengaruh pada penambahan| 1| 2| 3({4|5(6|7
luasan mangrove

3. PENCEMARAN

Pencemaran yang Diakibatkan oleh Sampah Plastik di Skala
Kawasan Ekowisata Mangrove

PC1 |Pembuangan sampah plastik sembarangan akan| 1| 2| 3|4 (5|6 | 7
mengakibatkan pendangkalan sungai dan aliran
sungai tersumbat sehingga menyebabkan banjir

PC2 |Sampah plastik yang menumpuk di lingkungan| 1| 2 3|4 [(5|6]| 7
ekowisata membuat polusi udara

PC3 |Bahan kimia dari sampah plastik yang meresap ke| 1| 2 3|14 (5|6 | 7
tanah dapat menurunkan kualitas air

PC4 | Akumulasi sampah plastik dapat berdampak bagi| 1| 2| 3|4 |5|6| 7
kesehatan manusia

PC5 |Sampah plastik dapat menyebabkan kontaminasi| 1| 2| 3|4 (5|6 | 7
bahan kimia pada hewan laut di sekitar ekosistem
mangrove
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BAGIAN C : DAMPAK SOSIAL EKONOMI

1. MATA PENCAHARIAN

Mata Pencaharian Terkait Keberadaan sampah plastik Skala
di kawasan Ekowisata Mangrove
MP1 | Meningkatnya limbah plastik  dikawasan 3 |4

ekowisata mangrove mampu menjadi tambahan
mata pencaharian alternatif masyarakat

MP2 |Sampah plastik yang ada di kawasan ekowisata
mangrove dapat dijual kembali

MP3 [Sampah plastik dapat diubah  menjadi
cenderamata di ekowisata mangrove

MP4 |Sampah plastik dapat diubah menjadi spot foto di
ekowisata mangrove

MP5 |Meningkatnya limbah  plastik  dikawasan
ekowisata mangrove akan mengurangi mata
pencaharian masyarakat

2. PENDAPATAN

Pendapatan Terkait Keberadaan Sampah Plastik
Kawasan Ekowisata Mangrove

Skala

PD1 |Keberadaan ekowisata mangrove memberikan
peningkatan pendapatan bagi masyarakat pesisir
melalui pengolahan limbah plastik

PD2 |Keberadaan sampah plastik di ekosistem
mangrove dapat menurunkan hasil tangkapan
nelayan

PD3 |Keberadaan sampah plastik di ekowisata
mangrove dapat menjadi tambahan pendapatan
bagi masyarakat dengan menjual secara langsung

PD4 |Keberadaan ekowisata mangrove memberikan
pengaruh terhadap peningkatan kesejahteraan
masyarakat pesisir melalui pengelolaan limbah
plastik

PD5 |Sampah plastik di kawasan ekowisata mangrove
mampu memberikan pendapatan baru bagi
masyarakat




141

3. RETRIBUSI

Retribusi Terkait Sampah Plastik di Kawasan Ekowisata
Mangrove

Skala

RT1

Perlu adanya retribusi khusus untuk penanganan
sampah plastik di kawasan ekowisata mangrove

RT2

Retribusi masuk ekowisata dapat ditingkatkan
untuk pengalokasian penanganan sampah plastik
di lingkungan ekowisata mangrove

RT3

Perlu adanya sanksi denda bagi pengunjung yang
membuang sampah tidak pada tempatnya

RT4

Perlu adanya sanksi denda bagi masyarakat yang
membuang sampah di lingkungan ekowisata
mangrove

RT5

Tidak memungut retribusi bagi masyarakat yang
masuk di ekowisata untuk mengumpulkan sampah
plastik

4. KESEHATAN

Retribusi Terkait Keberadaan sampah plastik di
Lingkungan Ekowisata Mangrove

Skala

KS1

Sampah plastik dapat menyebabkan kontaminasi
bahan kimia pada hewan laut yang mengandung
bahan beracun sebelum dikonsumsi oleh manusia.

KS2

Sampah plastik menyebabkan polusi udara dan
mengganggu kesehatan manusia

KS3

Akumulasi  sampah  plastik  menyebabkan
lingkungan menjadi kumuh

KS4

Banyaknya sampah plastik di ekosistem mangrove
memberikan pengaruh penurunan kesehatan
masyarakat di sekitar kawasan ekowisata
mangrove

KS5

Pembakaran sampah plastik di lingkungan
ekowisata dapat menyebabkan pencemaran udara
dan menyebarkan racun kimia di udara sehingga
mengganggu kesehatan manusia
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5. KONFLIK

Konflik terkait keberadaan sampah plastik di lingkungan
ekowisata mangrove

KO1

Sampah plastik dapat menyebabkan konflik antar
pengunjung

K02

Sampah plastik menyebabkan konflik antar
masyarakat

K03

Sampah plastik dapat menyebabkan konflik antar
pengelola

K04

Membuang sampah plastik secara sembarangan di
lingkungan ekowisata mangrove dapat
menyebabkan konflik

K05

Sampah plastik yang dibuang di lingkungan
ekowisata mangrove menjadi tanggungjawab
bersama antara pengunjung, pengelola dan
masyarakat
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Lampiran 2. Kuesioner Participatory Prospective Analysis (PPA) Stakeholder
Ekowisata Mangrove Lantebung

KUESIONER WAWANCARA pakar

PARTICIPATORY PROSPECTIVE ANALYSIS

Data Wawancara Pakar :
Hari/Tanggal :
Nama Pakar

Jabatan

Institusi

Paraf

Q Petunjuk Umum

Kuesioner ini merupakan salah satu metode pendekatan Prospective Analysis dalam

pengelolan limbah plastik dan dampaknya terhadap sosial ekonomi masyarakat di

kawasan Ekowisata Mangrove Lantebung Kota Makassar. Teknik Prospective

Analysis menggunakan pendekatan pakar dalam pengumpulan data.

U Panduan Pengisian

1. Simbol berikut (0, 1, 2, 3) merupakan penilaian terhadap variabel/atribut yang
dimaksudkan.

Elemen-Ai tidak ada pengaruh terhadap Elemen-A,

Elemen-Ai berpengaruh rendah terhadap Elemen-A;

Elemen-Ai berpengaruh sedang terhadap Variabel —A;

Elemen-A; berpengaruh kuat terhadap Variabel —-A;

WIN =IO

2. Berilah Tanda V pada kotak berlabel (0, 1, 2, 3) yang telah disediakan
berdasarkan penilian yang diberikan; misalnya anda menganggap bahwa
Elemen-A; berpengaruh lemah terhadap Elemen-A;, maka disi angka 1
(centang) pada kolom 1 sebelah kiri, dan jika sebaliknya maka centang kolom 1
sebelah kanan sbb:

-
o
-
N
w

Elemen 3 2 Elemen
A N N A

3. Demikian seterusnya, untuk setiap pertanyaan.
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U Lembar Pertanyaan
1.

Menurut Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk pengelolan limbah plastik dan dampaknya
terhadap sosial
Lantebung Kota Makassar. Apakah ada hubungan/pengaruh variabel A

terhadap variabel A berikut:

ekonomi

masyarakat di

kawasan ekowisata mangrove

No Variabel A A; Variabel
1 Pengelola A1 A2 | Kementerian
Ekowisata Kelautan dan
“‘JEKOMALA” Perikanan Rl
2 | Pengelola A1 A3 | Kementerian
Ekowisata Lingkungan
“JEKOMALA” Hidup dan
Kehutanan RI
3 | Pengelola A1 A4 | Dinas
Ekowisata Kelautan dan
“‘JEKOMALA” Perikanan
Provinsi
Sulsel
4 | Pengelola A1 A5 | Dinas
Ekowisata Perikanan
“JEKOMALA” dan
Pertanian
Kota
Makassar
5 | Pengelola A1 A6 | Dinas
Ekowisata Pariwisata
“‘JEKOMALA” Kota
Makassar
6 | Pengelola A1 A7 | Dinas
Ekowisata Lingkungan
“JEKOMALA” Hidup
Provinsi
Sulsel
7 | Pengelola A1 A8 | Dinas
Ekowisata Lingkungan
“‘JEKOMALA” Hidup Kota
Makassar
8 | Pengelola A1 A9 | Dinas
Ekowisata Kehutanan
“JEKOMALA” Provinsi

Sulsel
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No Variabel A; A Variabel

9 | Pengelola A1 A10 | Pemerintah
Ekowisata Kelurahan
“JEKOMALA” Bira

10 | Pengelola A1l A11 | CSR Bank
Ekowisata Indonesia
“JEKOMALA”

11 | Pengelola A1 A12 | CSR
Ekowisata Pertamina
“JEKOMALA”

12 | Pengelola A1 A13 | Perguruan
Ekowisata Tinggi
“JEKOMALA”

13 | Pengelola A1 A14 | Komunitas
Ekowisata Pemuda
“‘JEKOMALA” Pencinta

Alam Kota
Makassar

14 | Pengelola A1 A15 | Kelompok
Ekowisata Masyarakat
“JEKOMALA” Nelayan

Lantebung

15 | Pengelola A1 A16 | Kelompok
Ekowisata Masyarakat
“‘JEKOMALA” Pengolahan

Hasil
Perikanan
Lantebung

16 | Pengelola A1 A17 | Kelompok
Ekowisata Masyarakat
“JEKOMALA” Pembudidaya

lkan
Lantebung

17 | Kementerian A2 A3 | Kementerian
Kelautan dan Lingkungan
Perikanan RI Hidup dan

Kehutanan RI

18 | Kementerian A2 A4 | Dinas
Kelautan dan Kelautan dan
Perikanan Rl Perikanan

Provinsi

Sulsel
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No Variabel A; A Variabel
19 | Kementerian A2 A5 | Dinas
Kelautan dan Perikanan
Perikanan RI dan
Pertanian
Kota
Makassar
20 | Kementerian A2 A6 | Dinas
Kelautan dan Pariwisata
Perikanan RI Kota
Makassar
21 | Kementerian A2 A7 | Dinas
Kelautan dan Lingkungan
Perikanan RI Hidup
Provinsi
Sulsel
22 | Kementerian A2 A8 | Dinas
Kelautan dan Lingkungan
Perikanan Rl Hidup Kota
Makassar
23 | Kementerian A2 A9 | Dinas
Kelautan dan Kehutanan
Perikanan RI Provinsi
Sulsel
24 | Kementerian A2 A10 | Pemerintah
Kelautan dan Kelurahan
Perikanan RI Bira
25 | Kementerian A2 A11 | CSR Bank
Kelautan dan Indonesia
Perikanan RI
26 | Kementerian A2 A12 | CSR
Kelautan dan Pertamina
Perikanan RI
27 | Kementerian A2 A13 | Perguruan
Kelautan dan Tinggi
Perikanan RI
28 | Kementerian A2 A14 | Komunitas
Kelautan dan Pemuda
Perikanan RI Pencinta

Alam Kota
Makassar
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No Variabel A; A Variabel
29 | Kementerian A2 A15 | Kelompok
Kelautan dan Masyarakat
Perikanan RI Nelayan
Lantebung
30 | Kementerian A2 A16 | Kelompok
Kelautan dan Masyarakat
Perikanan RI Pengolahan
Hasil
Perikanan
Lantebung
31 | Kementerian A2 A17 | Kelompok
Kelautan dan Masyarakat
Perikanan RI Pembudidaya
lkan
Lantebung
32 | Kementerian A3 A4 | Dinas
Lingkungan Kelautan dan
Hidup dan Perikanan
Kehutanan Rl Provinsi
Sulsel
33 | Kementerian A3 A5 | Dinas
Lingkungan Perikanan
Hidup dan dan
Kehutanan RI Pertanian
Kota
Makassar
34 | Kementerian A3 A6 | Dinas
Lingkungan Pariwisata
Hidup dan Kota
Kehutanan RI Makassar
35 | Kementerian A3 A7 | Dinas
Lingkungan Lingkungan
Hidup dan Hidup
Kehutanan Rl Provinsi
Sulsel
36 | Kementerian A3 A8 | Dinas
Lingkungan Lingkungan
Hidup dan Hidup Kota
Kehutanan RI Makassar
37 | Kementerian A3 A9 | Dinas
Lingkungan Kehutanan
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No Variabel A; A Variabel
Hidup dan Provinsi
Kehutanan RI Sulsel

38 | Kementerian A3 A10 | Pemerintah
Lingkungan Kelurahan
Hidup dan Bira
Kehutanan RI

39 | Kementerian A3 A11 | CSR Bank
Lingkungan Indonesia
Hidup dan
Kehutanan Rl

40 | Kementerian A3 A12 | CSR
Lingkungan Pertamina
Hidup dan
Kehutanan RI

41 | Kementerian A3 A13 | Perguruan
Lingkungan Tinggi
Hidup dan
Kehutanan Rl

42 | Kementerian A3 A14 | Komunitas
Lingkungan Pemuda
Hidup dan Pencinta
Kehutanan RI Alam Kota

Makassar

43 | Kementerian A3 A15 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup dan Nelayan
Kehutanan RI Lantebung

44 | Kementerian A3 A16 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup dan Pengolahan
Kehutanan RI Hasil

Perikanan
Lantebung

45 | Kementerian A3 A17 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup dan Pembudidaya
Kehutanan RI lkan

Lantebung

46 | Dinas Kelautan | A4 A5 | Dinas
dan Perikanan Perikanan
Provinsi Sulsel dan

Pertanian
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No Variabel A; A Variabel
Kota
Makassar
47 | Dinas Kelautan | A4 A6 | Dinas
dan Perikanan Pariwisata
Provinsi Sulsel Kota
Makassar
48 | Dinas Kelautan | A4 A7 | Dinas
dan Perikanan Lingkungan
Provinsi Sulsel Hidup
Provinsi
Sulsel
49 | Dinas Kelautan | A4 A8 | Dinas
dan Perikanan Lingkungan
Provinsi Sulsel Hidup Kota
Makassar
50 | Dinas Kelautan | A4 A9 | Dinas
dan Perikanan Kehutanan
Provinsi Sulsel Provinsi
Sulsel
51 | Dinas Kelautan | A4 A10 | Pemerintah
dan Perikanan Kelurahan
Provinsi Sulsel Bira
52 | Dinas Kelautan | A4 A11 | CSR Bank
dan Perikanan Indonesia
Provinsi Sulsel
53 | Dinas Kelautan | A4 A12 | CSR
dan Perikanan Pertamina
Provinsi Sulsel
54 | Dinas Kelautan | A4 A13 | Perguruan
dan Perikanan Tinggi
Provinsi Sulsel
55 | Dinas Kelautan | A4 A14 | Komunitas
dan Perikanan Pemuda
Provinsi Sulsel Pencinta
Alam Kota
Makassar
56 | Dinas Kelautan | A4 A15 | Kelompok
dan Perikanan Masyarakat
Provinsi Sulsel Nelayan

Lantebung
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No Variabel A; A Variabel
57 | Dinas Kelautan | A4 A16 | Kelompok
dan Perikanan Masyarakat
Provinsi Sulsel Pengolahan
Hasil
Perikanan
Lantebung
58 | Dinas Kelautan | A4 A17 | Kelompok
dan Perikanan Masyarakat
Provinsi Sulsel Pembudidaya
Ikan
Lantebung
59 | Dinas A5 A6 | Dinas
Perikanan dan Pariwisata
Pertanian Kota Kota
Makassar Makassar
60 | Dinas A5 A7 | Dinas
Perikanan dan Lingkungan
Pertanian Kota Hidup
Makassar Provinsi
Sulsel
61 | Dinas A5 A8 | Dinas
Perikanan dan Lingkungan
Pertanian Kota Hidup Kota
Makassar Makassar
62 | Dinas A5 A9 | Dinas
Perikanan dan Kehutanan
Pertanian Kota Provinsi
Makassar Sulsel
63 | Dinas A5 A10 | Pemerintah
Perikanan dan Kelurahan
Pertanian Kota Bira
Makassar
64 | Dinas A5 A11 | CSR Bank
Perikanan dan Indonesia
Pertanian Kota
Makassar
65 | Dinas A5 A12 | CSR
Perikanan dan Pertamina
Pertanian Kota
Makassar
66 | Dinas A5 A13 | Perguruan

Perikanan dan

Tinggi
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No Variabel A; A Variabel
Pertanian Kota
Makassar
67 | Dinas A5 A14 | Komunitas
Perikanan dan Pemuda
Pertanian Kota Pencinta
Makassar Alam Kota
Makassar
68 | Dinas A5 A15 | Kelompok
Perikanan dan Masyarakat
Pertanian Kota Nelayan
Makassar Lantebung
69 | Dinas A5 A16 | Kelompok
Perikanan dan Masyarakat
Pertanian Kota Pengolahan
Makassar Hasil
Perikanan
Lantebung
70 | Dinas A5 A17 | Kelompok
Perikanan dan Masyarakat
Pertanian Kota Pembudidaya
Makassar Ikan
Lantebung
71 | Dinas A6 A7 | Dinas
Pariwisata Kota Lingkungan
Makassar Hidup
Provinsi
Sulsel
72 | Dinas A6 A8 | Dinas
Pariwisata Kota Lingkungan
Makassar Hidup Kota
Makassar
73 | Dinas A6 A9 | Dinas
Pariwisata Kota Kehutanan
Makassar Provinsi
Sulsel
74 | Dinas A6 A10 | Pemerintah
Pariwisata Kota Kelurahan
Makassar Bira
75 | Dinas A6 A11 | CSR Bank
Pariwisata Kota Indonesia

Makassar
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No Variabel A; A Variabel
76 | Dinas A6 A12 | CSR
Pariwisata Kota Pertamina
Makassar
77 | Dinas A6 A13 | Perguruan
Pariwisata Kota Tinggi
Makassar
78 | Dinas A6 A14 | Komunitas
Pariwisata Kota Pemuda
Makassar Pencinta
Alam Kota
Makassar
79 | Dinas A6 A15 | Kelompok
Pariwisata Kota Masyarakat
Makassar Nelayan
Lantebung
80 | Dinas A6 A16 | Kelompok
Pariwisata Kota Masyarakat
Makassar Pengolahan
Hasil
Perikanan
Lantebung
81 | Dinas A6 A17 | Kelompok
Pariwisata Kota Masyarakat
Makassar Pembudidaya
Ikan
Lantebung
82 | Dinas A7 A8 | Dinas
Lingkungan Lingkungan
Hidup Provinsi Hidup Kota
Sulsel Makassar
83 | Dinas A7 A9 | Dinas
Lingkungan Kehutanan
Hidup Provinsi Provinsi
Sulsel Sulsel
84 | Dinas A7 A10 | Pemerintah
Lingkungan Kelurahan
Hidup Provinsi Bira
Sulsel
85 | Dinas A7 A11 | CSR Bank
Lingkungan Indonesia

Hidup Provinsi
Sulsel
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No Variabel A; A Variabel
86 | Dinas A7 A12 | CSR
Lingkungan Pertamina
Hidup Provinsi
Sulsel
87 | Dinas A7 A13 | Perguruan
Lingkungan Tinggi
Hidup Provinsi
Sulsel
88 | Dinas A7 A14 | Komunitas
Lingkungan Pemuda
Hidup Provinsi Pencinta
Sulsel Alam Kota
Makassar
89 | Dinas A7 A15 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup Provinsi Nelayan
Sulsel Lantebung
90 | Dinas A7 A16 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup Provinsi Pengolahan
Sulsel Hasil
Perikanan
Lantebung
91 | Dinas A7 A17 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup Provinsi Pembudidaya
Sulsel lkan
Lantebung
92 | Dinas A8 A9 | Dinas
Lingkungan Kehutanan
Hidup Kota Provinsi
Makassar Sulsel
93 | Dinas A8 A10 | Pemerintah
Lingkungan Kelurahan
Hidup Kota Bira
Makassar
94 | Dinas A8 A11 | CSR  Bank
Lingkungan Indonesia
Hidup Kota
Makassar
95 | Dinas A8 A12 | CSR
Lingkungan Pertamina
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No Variabel A; A Variabel
Hidup Kota
Makassar
96 | Dinas A8 A13 | Perguruan
Lingkungan Tinggi
Hidup Kota
Makassar
97 | Dinas A8 A14 | Komunitas
Lingkungan Pemuda
Hidup Kota Pencinta
Makassar Alam Kota
Makassar
98 | Dinas A8 A15 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup Kota Nelayan
Makassar Lantebung
99 | Dinas A8 A16 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup Kota Pengolahan
Makassar Hasil
Perikanan
Lantebung
100 | Dinas A8 A17 | Kelompok
Lingkungan Masyarakat
Hidup Kota Pembudidaya
Makassar Ikan
Lantebung
101 | Dinas A9 A10 | Pemerintah
Kehutanan Kelurahan
Provinsi Sulsel Bira
102 | Dinas A9 A11 | CSR Bank
Kehutanan Indonesia
Provinsi Sulsel
103 | Dinas A9 A12 | CSR
Kehutanan Pertamina
Provinsi Sulsel
104 | Dinas A9 A13 | Perguruan
Kehutanan Tinggi
Provinsi Sulsel
105 | Dinas A9 A14 | Komunitas
Kehutanan Pemuda
Provinsi Sulsel Pencinta
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No Variabel A; A Variabel
Alam Kota
Makassar
106 | Dinas A9 A15 | Kelompok
Kehutanan Masyarakat
Provinsi Sulsel Nelayan
Lantebung
107 | Dinas A9 A16 | Kelompok
Kehutanan Masyarakat
Provinsi Sulsel Pengolahan
Hasil
Perikanan
Lantebung
108 | Dinas A9 A17 | Kelompok
Kehutanan Masyarakat
Provinsi Sulsel Pembudidaya
lkan
Lantebung
109 | Pemerintah A10 A11 | CSR Bank
Kelurahan Bira Indonesia
110 | Pemerintah A10 A12 | CSR
Kelurahan Bira Pertamina
111 | Pemerintah A10 A13 | Perguruan
Kelurahan Bira Tinggi
112 | Pemerintah A10 A14 | Komunitas
Kelurahan Bira Pemuda
Pencinta
Alam Kota
Makassar
113 | Pemerintah A10 A15 | Kelompok
Kelurahan Bira Masyarakat
Nelayan
Lantebung
114 | Pemerintah A10 A16 | Kelompok
Kelurahan Bira Masyarakat
Pengolahan
Hasil
Perikanan
Lantebung
115 | Pemerintah A10 A17 | Kelompok
Kelurahan Bira Masyarakat

Pembudidaya
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No

Variabel

A

Variabel

lkan
Lantebung

116

CSR Bank
Indonesia

A11

A12

CSR
Pertamina

117

CSR Bank
Indonesia

A11

A13

Perguruan
Tinggi

118

CSR Bank
Indonesia

A11

A14

Komunitas
Pemuda
Pencinta
Alam Kota
Makassar

119

CSR Bank
Indonesia

A11

A15

Kelompok
Masyarakat
Nelayan
Lantebung

120

CSR Bank
Indonesia

A11

A16

Kelompok
Masyarakat
Pengolahan
Hasil
Perikanan
Lantebung

121

CSR Bank
Indonesia

A11

A17

Kelompok
Masyarakat
Pembudidaya
lkan
Lantebung

122

CSR Pertamina

A12

A13

Perguruan
Tinggi

123

CSR Pertamina

A12

A14

Komunitas
Pemuda
Pencinta
Alam Kota
Makassar

124

CSR Pertamina

A12

A15

Kelompok
Masyarakat
Nelayan
Lantebung

125

CSR Pertamina

A12

A16

Kelompok
Masyarakat
Pengolahan
Hasil
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No Variabel A; A Variabel
Perikanan
Lantebung
126 | CSR Pertamina | A12 A17 | Kelompok
Masyarakat
Pembudidaya
lkan
Lantebung
127 | Perguruan A13 A14 | Komunitas
Tinggi Pemuda
Pencinta
Alam Kota
Makassar
128 | Perguruan A13 A15 | Kelompok
Tinggi Masyarakat
Nelayan
Lantebung
129 | Perguruan A13 A16 | Kelompok
Tinggi Masyarakat
Pengolahan
Hasil
Perikanan
Lantebung
130 | Perguruan A13 A17 | Kelompok
Tinggi Masyarakat
Pembudidaya
lkan
Lantebung
131 | Komunitas A14 A15 | Kelompok
Pemuda Masyarakat
Pencinta Alam Nelayan
Kota Makassar Lantebung
132 | Komunitas A14 A16 | Kelompok
Pemuda Masyarakat
Pencinta Alam Pengolahan
Kota Makassar Hasil
Perikanan
Lantebung
133 | Komunitas A14 A17 | Kelompok
Pemuda Masyarakat
Pencinta Alam Pembudidaya
Kota Makassar lkan

Lantebung
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No Variabel A; A Variabel
134 | Kelompok A15 A16 | Kelompok
Masyarakat Masyarakat
Nelayan Pengolahan
Lantebung Hasil
Perikanan
Lantebung
135 | Kelompok A15 A17 | Kelompok
Masyarakat Masyarakat
Nelayan Pembudidaya
Lantebung Ikan
Lantebung
136 | Kelompok A16 A17 | Kelompok
Masyarakat Masyarakat
Pengolahan Pembudidaya
Hasil Perikanan lkan

Lantebung

Lantebung
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Lampiran 3. Kuesioner Participatory Prospective Analysis (PPA) Stakeholder
Ekowisata Mangrove MLC Baluno

KUESIONER WAWANCARA pakar

PARTICIPATORY PROSPECTIVE ANALYSIS

Data Wawancara Pakar :
Hari/Tanggal :
Nama Pakar

Jabatan

Institusi

Paraf

O Petunjuk Umum
Kuesioner ini merupakan salah satu metode pendekatan Prospective Analysis dalam
pengelolan limbah plastik dan dampaknya terhadap sosial ekonomi masyarakat di
kawasan Ekowisata Mangrove Lantebung Kota Makassar. Teknik Prospective
Analysis menggunakan pendekatan pakar dalam pengumpulan data.
U Panduan Pengisian
1. Simbol berikut (0, 1, 2, 3) merupakan penilaian terhadap variabel/atribut yang
dimaksudkan.
0 Elemen-Ai tidak ada pengaruh terhadap Elemen-A,
Elemen-Ai berpengaruh rendah terhadap Elemen-A;
Elemen-Ai berpengaruh sedang terhadap Variabel —-A;
Elemen-A; berpengaruh kuat terhadap Variabel —-A;

WIN| =

2. Berilah Tanda < pada kotak berlabel (0, 1, 2, 3) yang telah disediakan
berdasarkan penilian yang diberikan; misalnya anda menganggap bahwa
Elemen-A; berpengaruh lemah terhadap Elemen-A;, maka disi angka 1 (centang)
pada kolom 1 sebelah kiri, dan jika sebaliknya maka centang kolom 1 sebelah
kanan sbb:

-
o
-
N
w

Elemen 3 2 Elemen
A N N A

3. Demikian seterusnya, untuk setiap pertanyaan.
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U Lembar Pertanyaan

4. Menurut Bapak/Ibu/Saudara(i) untuk pengelolan limbah plastik dan dampaknya
terhadap sosial ekonomi masyarakat di kawasan ekowisata mangrove
Lantebung Kota Makassar. Apakah ada hubungan/pengaruh variabel A
terhadap variabel A berikut:

No Variabel A |3|]2|1|]0|1 2|3 A Variabel
1 NGO/LSM | A1 A2 | Dinas
YPMMD Kehutanan
Provinsi
Sulbar
2 NGO/LSM | A1 A3 | Dinas
YPMMD Kehutanan &
Perkebunan
Kab.Majene
3 NGO/LSM | A1 A4 | Dinas
YPMMD Lingkungan
Hidup
Provinsi
Sulbar
4 NGO/LSM | A1 A5 | Dinas
YPMMD Kelautan
dan
Perikanan
Kab. Majene
5 NGO/LSM | A1 A6 | KLHKRI
YPMMD
6 NGO/LSM | A1 A7 | Bumdes
YPMMD Desa
Binanga
7 NGO/LSM | A1 A8 | Masy.
YPMMD Pesisir
Baluno
(Nelayan)
8 NGO/LSM | A1 A9 | Bappeda
YPMMD Kab. Majene
9 NGO/LSM | A1 A10 | Pemerintah
YPMMD Desa
Binanga
10 NGO/LSM | A1 A11 | BPDAS
YPMMD Lariang
Masa
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No Variabel A A Variabel
11 NGO/LSM | A1 A12 | CSR Bank
YPMMD Indonesia
12 NGO/LSM | A1 A13 | UN Habitat
YPMMD Programme
13 NGO/LSM | A1 A14 | United
YPMMD Nations
Environment
Programme
(UNEP)
14 NGO/LSM | A1 A15 | Blue Forest
YPMMD Foundation
15 NGO/LSM | A1 A16 | NGO
YPMMD Planette
Urgence
16 NGO/LSM | A1 A17 | KEHATI
YPMMD Foundation
17 NGO/LSM | A1 A18 | Global
YPMMD Environment
Facility
(GEF)
18 Dinas | A2 A3 | Dinas
Kehutanan Kehutanan &
Provinsi Sulbar Perkebunan
Kab.Majene
19 Dinas | A2 A4 | Dinas
Kehutanan Lingkungan
Provinsi Sulbar Hidup
Provinsi
Sulbar
20 Dinas | A2 A5 | Dinas
Kehutanan Kelautan
Provinsi Sulbar dan
Perikanan
Kab. Majene
21 Dinas | A2 A6 | KLHKRI
Kehutanan
Provinsi Sulbar
22 Dinas | A2 A7 | Bumdes
Kehutanan Desa

Provinsi Sulbar

Binanga



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
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No Variabel A A Variabel
23 Dinas | A2 A8 | Masy.
Kehutanan Pesisir
Provinsi Sulbar Baluno
(Nelayan)
24 Dinas | A2 A9 | Bappeda
Kehutanan Kab. Majene
Provinsi Sulbar
25 Dinas | A2 A10 | Pemerintah
Kehutanan Desa
Provinsi Sulbar Binanga
26 Dinas | A2 A11 | BPDAS
Kehutanan Lariang
Provinsi Sulbar Masa
27 Dinas | A2 A12 | CSR Bank
Kehutanan Indonesia
Provinsi Sulbar
28 Dinas | A2 A13 | UN Habitat
Kehutanan Programme
Provinsi Sulbar
29 Dinas | A2 A14 | United
Kehutanan Nations
Provinsi Sulbar Environment
Programme
(UNEP)
30 Dinas | A2 A15 | Blue Forest
Kehutanan Foundation
Provinsi Sulbar
31 Dinas | A2 A16 | NGO
Kehutanan Planette
Provinsi Sulbar Urgence
32 Dinas | A2 A17 | KEHATI
Kehutanan Foundation
Provinsi Sulbar
33 Dinas | A2 A18 | Global
Kehutanan Environment
Provinsi Sulbar Facility
(GEF)
34 Dinas | A3 A4 | Dinas
Kehutanan & Lingkungan
Perkebunan Hidup
Kab.Majene Provinsi

Sulbar



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef

163

No Variabel A A Variabel
35 Dinas | A3 A5 | Dinas
Kehutanan & Kelautan
Perkebunan dan
Kab.Majene Perikanan
Kab. Majene
36 Dinas | A3 A6 | KLHKRI
Kehutanan &
Perkebunan
Kab.Majene
37 Dinas | A3 A7 | Bumdes
Kehutanan & Desa
Perkebunan Binanga
Kab.Majene
38 Dinas | A3 A8 | Masy.
Kehutanan & Pesisir
Perkebunan Baluno
Kab.Majene (Nelayan)
39 Dinas | A3 A9 | Bappeda
Kehutanan & Kab. Majene
Perkebunan
Kab.Majene
40 Dinas | A3 A10 | Pemerintah
Kehutanan & Desa
Perkebunan Binanga
Kab.Majene
41 Dinas | A3 A11 | BPDAS
Kehutanan & Lariang
Perkebunan Masa
Kab.Majene
42 Dinas | A3 A12 | CSR Bank
Kehutanan & Indonesia
Perkebunan
Kab.Majene
43 Dinas | A3 A13 | UN Habitat
Kehutanan & Programme
Perkebunan
Kab.Majene
44 Dinas | A3 A14 | United
Kehutanan & Nations
Perkebunan Environment
Kab.Majene Programme

(UNEP)
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No Variabel A A Variabel
45 Dinas | A3 A15 | Blue Forest
Kehutanan & Foundation
Perkebunan
Kab.Majene
46 Dinas | A3 A16 | NGO
Kehutanan & Planette
Perkebunan Urgence
Kab.Majene
47 Dinas | A3 A17 | KEHATI
Kehutanan & Foundation
Perkebunan
Kab.Majene
48 Dinas | A3 A18 | Global
Kehutanan & Environment
Perkebunan Facility
Kab.Majene (GEF)
49 Dinas | A4 A5 | Dinas
Lingkungan Kelautan
Hidup Provinsi dan
Sulbar Perikanan
Kab. Majene
50 Dinas | A4 A6 | KLHKRI
Lingkungan
Hidup Provinsi
Sulbar
51 Dinas | A4 A7 | Bumdes
Lingkungan Desa
Hidup Provinsi Binanga
Sulbar
52 Dinas | A4 A8 | Masy.
Lingkungan Pesisir
Hidup Provinsi Baluno
Sulbar (Nelayan)
53 Dinas | A4 A9 | Bappeda
Lingkungan Kab. Majene
Hidup Provinsi
Sulbar
54 Dinas | A4 A10 | Pemerintah
Lingkungan Desa
Hidup Provinsi Binanga

Sulbar



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
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No Variabel A A Variabel
55 Dinas | A4 A11 | BPDAS
Lingkungan Lariang
Hidup Provinsi Masa
Sulbar
56 Dinas | A4 A12 | CSR Bank
Lingkungan Indonesia
Hidup Provinsi
Sulbar
57 Dinas | A4 A13 | UN Habitat
Lingkungan Programme
Hidup Provinsi
Sulbar
58 Dinas | A4 A14 | United
Lingkungan Nations
Hidup Provinsi Environment
Sulbar Programme
(UNEP)
59 Dinas | A4 A15 | Blue Forest
Lingkungan Foundation
Hidup Provinsi
Sulbar
60 Dinas | A4 A16 | NGO
Lingkungan Planette
Hidup Provinsi Urgence
Sulbar
61 Dinas | A4 A17 | KEHATI
Lingkungan Foundation
Hidup Provinsi
Sulbar
62 Dinas | A4 A18 | Global
Lingkungan Environment
Hidup Provinsi Facility
Sulbar (GEF)
63 | Dinas Kelautan | A5 A6 | KLHKRI
dan Perikanan
Kab. Majene
64 | Dinas Kelautan | A5 A7 | Bumdes
dan Perikanan Desa
Kab. Majene Binanga
65 | Dinas Kelautan | A5 A8 | Masy.
dan Perikanan Pesisir

Kab. Majene



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
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No Variabel A A Variabel
Baluno
(Nelayan)
66 | Dinas Kelautan | A5 A9 | Bappeda
dan Perikanan Kab. Majene
Kab. Majene
67 | Dinas Kelautan | A5 A10 | Pemerintah
dan Perikanan Desa
Kab. Majene Binanga
68 | Dinas Kelautan | A5 A11 | BPDAS
dan Perikanan Lariang
Kab. Majene Masa
69 | Dinas Kelautan | A5 A12 | CSR Bank
dan Perikanan Indonesia
Kab. Majene
70 | Dinas Kelautan | A5 A13 | UN Habitat
dan Perikanan Programme
Kab. Majene
71 | Dinas Kelautan | A5 A14 | United
dan Perikanan Nations
Kab. Majene Environment
Programme
(UNEP)
72 | Dinas Kelautan | A5 A15 | Blue Forest
dan Perikanan Foundation
Kab. Majene
73 | Dinas Kelautan | A5 A16 | NGO
dan Perikanan Planette
Kab. Majene Urgence
74 | Dinas Kelautan | A5 A17 | KEHATI
dan Perikanan Foundation
Kab. Majene
75 | Dinas Kelautan | A5 A18 | Global
dan Perikanan Environment
Kab. Majene Facility
(GEF)
76 KLHK RI | A6 A7 | Bumdes
Desa
Binanga
77 KLHKRI | A6 A8 | Masy.
Pesisir
Baluno

(Nelayan)



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
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No Variabel A A Variabel
78 KLHK RI | A6 A9 | Bappeda
Kab. Majene
79 KLHKRI | A6 A10 | Pemerintah
Desa
Binanga
80 KLHKRI | A6 A11 | BPDAS
Lariang
Masa
81 KLHKRI | A6 A12 | CSR Bank
Indonesia
82 KLHKRI | A6 A13 | UN Habitat
Programme
83 KLHKRI | A6 A14 | United
Nations
Environment
Programme
(UNEP)
84 KLHKRI | A6 A15 | Blue Forest
Foundation
85 KLHKRI | A6 A16 | NGO
Planette
Urgence
86 KLHKRI | A6 A17 | KEHATI
Foundation
87 KLHKRI | A6 A18 | Global
Environment
Facility
(GEF)
88 Bumdes Desa | A7 A8 | Masy.
Binanga Pesisir
Baluno
(Nelayan)
89 Bumdes Desa | A7 A9 | Bappeda
Binanga Kab. Majene
90 Bumdes Desa | A7 A10 | Pemerintah
Binanga Desa
Binanga
91 Bumdes Desa | A7 A11 | BPDAS
Binanga Lariang
Masa
92 Bumdes Desa | A7 A12 | CSR Bank
Binanga Indonesia



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
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No Variabel A A Variabel
93 Bumdes Desa | A7 A13 | UN Habitat
Binanga Programme
94 Bumdes Desa | A7 A14 | United
Binanga Nations
Environment
Programme
(UNEP)
95 Bumdes Desa | A7 A15 | Blue Forest
Binanga Foundation
96 Bumdes Desa | A7 A16 | NGO
Binanga Planette
Urgence
97 Bumdes Desa | A7 A17 | KEHATI
Binanga Foundation
98 Bumdes Desa | A7 A18 | Global
Binanga Environment
Facility
(GEF)
99 Masy. Pesisir | A8 A9 | Bappeda
Baluno Kab. Majene
(Nelayan)
100 Masy. Pesisir | A8 A10 | Pemerintah
Baluno Desa
(Nelayan) Binanga
101 Masy. Pesisir | A8 A11 | BPDAS
Baluno Lariang
(Nelayan) Masa
102 Masy. Pesisir | A8 A12 | CSR Bank
Baluno Indonesia
(Nelayan)
103 Masy. Pesisir | A8 A13 | UN Habitat
Baluno Programme
(Nelayan)
104 Masy. Pesisir | A8 A14 | United
Baluno Nations
(Nelayan) Environment
Programme
(UNEP)
105 Masy. Pesisir | A8 A15 | Blue Forest
Baluno Foundation

(Nelayan)



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
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No Variabel A A Variabel
106 Masy. Pesisir | A8 A16 | NGO
Baluno Planette
(Nelayan) Urgence
107 Masy. Pesisir | A8 A17 | KEHATI
Baluno Foundation
(Nelayan)
108 Masy. Pesisir | A8 A18 | Global
Baluno Environment
(Nelayan) Facility
(GEF)
109 | Bappeda Kab. | A9 A10 | Pemerintah
Majene Desa
Binanga
110 | Bappeda Kab. | A9 A11 | BPDAS
Majene Lariang
Masa
111 Bappeda Kab. | A9 A12 | CSR Bank
Majene Indonesia
112 | Bappeda Kab. | A9 A13 | UN Habitat
Majene Programme
113 | Bappeda Kab. | A9 A14 | United
Majene Nations
Environment
Programme
(UNEP)
114 | Bappeda Kab. | A9 A15 | Blue Forest
Majene Foundation
115 | Bappeda Kab. | A9 A16 | NGO
Majene Planette
Urgence
116 | Bappeda Kab. | A9 A17 | KEHATI
Majene Foundation
117 | Bappeda Kab. | A9 A18 | Global
Majene Environment
Facility
(GEF)
118 Pemerintah | A10 A11 | BPDAS
Desa Binanga Lariang
Masa
119 Pemerintah | A10 A12 | CSR Bank
Desa Binanga Indonesia



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef

170

No Variabel A A Variabel
120 Pemerintah | A10 A13 | UN Habitat
Desa Binanga Programme
121 Pemerintah | A10 A14 | United
Desa Binanga Nations
Environment
Programme
(UNEP)
122 Pemerintah | A10 A15 | Blue Forest
Desa Binanga Foundation
123 Pemerintah | A10 A16 | NGO
Desa Binanga Planette
Urgence
124 Pemerintah | A10 A17 | KEHATI
Desa Binanga Foundation
125 Pemerintah | A10 A18 | Global
Desa Binanga Environment
Facility
(GEF)
126 BPDAS | A11 A12 | CSR Bank
Lariang Masa Indonesia
127 BPDAS | A11 A13 | UN Habitat
Lariang Masa Programme
128 BPDAS | A11 A14 | United
Lariang Masa Nations
Environment
Programme
(UNEP)
129 BPDAS | A11 A15 | Blue Forest
Lariang Masa Foundation
130 BPDAS | A11 A16 | NGO
Lariang Masa Planette
Urgence
131 BPDAS | A11 A17 | KEHATI
Lariang Masa Foundation
132 BPDAS | A11 A18 | Global
Lariang Masa Environment
Facility
(GEF)
133 CSR Bank | A12 A13 | UN Habitat
Indonesia Programme
134 CSR Bank | A12 A14 | United
Indonesia Nations



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
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No Variabel A A Variabel
Environment
Programme
(UNEP)
135 CSR Bank | A12 A15 | Blue Forest
Indonesia Foundation
136 CSR Bank | A12 A16 | NGO
Indonesia Planette
Urgence
137 CSR Bank | A12 A17 | KEHATI
Indonesia Foundation
138 CSR Bank | A12 A18 | Global
Indonesia Environment
Facility
(GEF)
139 UN Habitat | A13 A14 | United
Programme Nations
Environment
Programme
(UNEP)
140 UN Habitat | A13 A15 | Blue Forest
Programme Foundation
141 UN Habitat | A13 A16 | NGO
Programme Planette
Urgence
142 UN Habitat | A13 A17 | KEHATI
Programme Foundation
143 UN Habitat | A13 A18 | Global
Programme Environment
Facility
(GEF)
144 | United Nations | A14 A15 | Blue Forest
Environment Foundation
Programme
(UNEP)
145 | United Nations | A14 A16 | NGO
Environment Planette
Programme Urgence
(UNEP)
146 | United Nations | A14 A17 | KEHATI
Environment Foundation

Programme
(UNEP)



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
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No Variabel A A Variabel
147 | United Nations | A14 A18 | Global
Environment Environment
Programme Facility
(UNEP) (GEF)
148 Blue Forest | A15 A16 | NGO
Foundation Planette
Urgence
149 Blue Forest | A15 A17 | KEHATI
Foundation Foundation
150 Blue Forest | A15 A18 | Global
Foundation Environment
Facility
(GEF)
151 NGO Planette | A16 A17 | KEHATI
Urgence Foundation
152 NGO Planette | A16 A18 | Global
Urgence Environment
Facility
(GEF)
153 KEHATI | A17 A18 | Global
Foundation Environment
Facility

(GEF)



https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef
https://ndcpartnership.org/funding-and-initiatives-navigator/global-environment-facility-gef

Lampiran 4. Limbah Plastik Berdasarkan Stasiun di
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Ekowisata Mangrove

Lantebung
JENIS SAMPAH STASIUN| RATA-RATA | STDV
| ] [} v v
LDPE 0,89 | 0,74 | 0,59 | 0,56 | 0,47 0,65 0,17
HDPE 0,51 1050 | 0,35 | 0,45 | 0,38 0,44 0,07
PS 0,13 10,12 | 0,12 | 0,11 | 0,09 0,11 0,01
PP 0,251 0,25| 0,24 | 0,23 | 0,19 0,23 0,03
PETE 0,13 0,12 | 0,12 | 0,11 | 0,09 0,11 0,01
PE 0,00 | 0,00 | 0,12 | 0,11 | 0,09 0,06 0,06
PVC 0,00 | 0,12 | 0,12 | 0,11 | 0,09 0,09 0,05
OPP 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,11 | 0,09 0,04 0,06
Total 1,90 (1,86 | 1,65 | 1,80 | 1,50 1,74
JENIS SAMPAH STASIUNTI RATA-RATA | STDV
| ] [} v v
LDPE 0,32 | 0,70 | 0,43 | 0,56 | 0,53 0,51 0,14
HDPE 0,64 | 0,46 | 0,43 | 0,37 | 0,36 0,45 0,11
PS 0,32 10,23 | 0,21 | 0,19 | 0,18 0,23 0,06
PP 0,96 | 0,70 | 0,64 | 0,56 | 0,53 0,68 0,17
PETE 0,32 10,23 | 0,21 | 0,19 | 0,18 0,23 0,06
PE 0,64 | 0,46 | 0,43 | 0,37 | 0,36 0,45 0,11
PVC 0,32 1 0,23 | 0,43 | 0,37 | 0,36 0,34 0,07
OPP 0,00 | 0,23 | 0,21 | 0,19 | 0,18 0,16 0,09
JUMLAH 3,52 | 3,25 | 2,97 | 2,80 | 2,67 3,04
JENIS SAMPAH STASIUN I RATA-RATA | STDV
| ] [} v v
LDPE 0,75 1058 | 0,52 | 0,58 | 0,74 0,63 0,10
HDPE 0,38 | 0,29 | 0,26 | 0,29 | 0,25 0,29 0,05
PS 0,00 | 0,29 | 0,26 | 0,29 | 0,25 0,22 0,12
PP 1,13 0,87 | 0,78 | 0,58 | 0,49 0,77 0,25
PETE 0,38 10,29 | 0,26 | 0,29 | 0,25 0,29 0,05
PE 0,38 10,29 | 0,26 | 0,29 | 0,25 0,29 0,05
PVC 0,00 | 0,29 | 0,26 | 0,29 | 0,25 0,22 0,12
OPP 0,00 | 0,00 | 0,26 | 0,00 | 0,00 0,05 0,12
JUMLAH 3,01 | 2,90 | 2,85 | 2,59 | 2,45 2,76
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JENIS SAMPAH STASIUN IV RATA-RATA STDV
I ] i v \"
LDPE 1,54 11,29 | 1,05 | 0,99 | 0,81 1,13 0,28
HDPE 0,00 | 1,29 | 2,10 | 1,98 | 1,63 1,40 0,84
PS 3,08 | 2,57 | 2,10 | 1,98 | 1,63 2,27 0,56
PP 1,54 1 1,29 | 1,05 | 0,99 | 0,81 1,13 0,28
PETE 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 0,00
PE 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 0,00
PVC 3,08 257|210 | 1,98 | 1,63 2,27 0,56
OPP 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 0,00
JUMLAH 9,23 | 9,00 | 8,40 | 7,90 | 6,50 8,21
JENIS SAMPAH STASIUN V RATA-RATA STDV
| ] i v A
LDPE 0,19 0,18 | 0,177 | 0,16 | 0,14 0,17 0,02
HDPE 0,09 | 0,09 | 0,09 | 0,08 | 0,07 0,08 0,01
PS 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 0,00
PP 0,28 10,27 | 0,26 | 0,24 | 0,21 0,25 0,03
PETE 0,09 | 0,09 | 0,09 | 0,08 | 0,07 0,08 0,01
PE 0,19 0,18 | 0,177 | 0,16 | 0,14 0,17 0,02
PVC 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 0,00
OPP 0,19 0,18 | 0,177 | 0,16 | 0,14 0,17 0,02
JUMLAH 1,02 | 0,98 | 0,95 | 0,87 | 0,76 0,92
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Lampiran 5. Limbah Plastik Berdasarkan Stasiun di Ekowisata Mangrove MLC

Baluno
JENIS STASIUN | RATA-

SAMPAH | Il i v \% RATA STDV
PVC 6,03 5,75 6,2 6,35 59 6,046 0,2373
PETE 1,32 1,18 1,88 1,45 1,56 1,478 0,2659
PE 3,86 3,2 4 3,66 4.1 3,764 0,3559
PP 2 2,1 1,68 2,1 1,84 1,944 0,1819
PS 1,03 0,87 0,6 1,27 1 0,954 0,2450
PU 0,21 0,32 0,1 0,35 0,25 0,246 0,0986
HDPE 3,72 4,11 3,68 3,56 3,65 3,744 0,2129
LDPE 1,66 1,45 1,3 1,85 1,56 1,564 0,2084
JUMLAH 19,83 18,98 | 19,44 | 20,59 19,86 19,74
JENIS SAMPAH STASIUN Il RATA-RATA | STDV

| Il ] v \'}
PVC 1,30 | 1,11 | 1,36 | 1,52 0,92 1,24 0,23
PETE 0,14 | 0,23 | 0,30 | 0,12 0,45 0,25 0,13
PE 1,01 0,89 | 1,10 | 1,30 0,93 1,05 0,16
PP 1,70 | 1,82 | 1,63 | 2,00 1,68 1,75 0,18
PS 0,49 | 0,20 | 0,43 | 1,10 0,64 0,57 0,33
PU 0,40 | 0,68 | 1,00 | 0,54 0,23 0,57 0,29
HDPE 2211210 193 | 2,11 2,31 2,13 0,14
LDPE 0,80 | 1,00 | 1,21 | 0,78 0,65 0,89 0,22
JUMLAH 8,05 | 8,03 | 8,86 | 9,47 7,81 8,44
JENIS SAMPAH STASIUN Il RATA-RATA | STDV
| Il ] v \'}
PVC 3,03 | 2,77 | 3,10 | 2,87 3,53 3,06 0,29
PETE 0,82 | 0,76 | 1,00 | 0,88 0,93 0,88 0,09
PE 0,10 | 0,00 | 0,22 | 0,09 0,00 0,08 0,09
PP 0,63 | 0,52 0,84 | 0,88 0,62 0,70 0,15
PS 0,05 | 0,00 | 0,14 | 0,07 0,03 0,06 0,05
PU 0,00 | 0,00 | 0,02 | 0,01 0,00 0,01 0,01
HDPE 0,26 | 0,10 | 0,32 | 0,48 0,33 0,30 0,14
LDPE 0,40 | 0,20 | 0,56 | 0,60 0,42 0,44 0,16
JUMLAH 5,29 | 4,35 | 6,20 | 5,88 5,86 5,52
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JENIS SAMPAH STASIUN IV RATA-RATA | STDV
I ] i v \"
PVC 2,08 | 1,83 | 2,00 | 2,32 | 1,78 2,00 0,22
PETE 09 | 0,74 | 1,00 | 0,88 | 1,20 0,96 0,17
PE 0,15 | 0,00 | 0,33 | 0,28 | 0,15 0,18 0,13
PP 0,10 | 0,170 | 0,00 | 0,23 | 0,14 0,11 0,08
PS 0,00 | 0,04 | 0,08 | 0,00 | 0,02 0,03 0,03
PU 0,00 | 0,00 | 0,01 | 0,00 | 0,01 0,00 0,01
HDPE 0,65 | 0,58 | 0,74 | 0,63 | 0,75 0,67 0,07
LDPE 0,76 | 0,55 | 0,81 | 0,63 | 0,90 0,73 0,14
JUMLAH 4,70 | 3,84 | 497 | 497 | 495 4,69
JENIS SAMPAH STASIUN v RATA-RATA | STDV
| ] i v Vv
PVC 0,83 | 0,60 | 0,73 | 0,90 | 0,85 0,78 0,12
PETE 0,66 | 0,43 | 0,68 | 0,88 | 0,59 0,65 0,16
PE 0,61 | 0,58 | 0,74 | 0,70 | 0,58 0,64 0,07
PP 0,02 | 0,00 | 0,00 | 0,04 | 0,03 0,02 0,02
PS 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,02 | 0,01 0,01 0,01
PU 0,00 | 0,01 | 0,00 | 0,00 | 0,01 0,00 0,01
HDPE 0,10 | 0,00 | 0,02 | 0,00 | 0,01 0,03 0,04
LDPE 0,50 | 0,33 | 0,22 | 0,60 | 0,63 0,46 0,18
JUMLAH 2,72 | 1,95 | 2,39 | 3,14 | 2,71 2,58
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Lampiran 6. Analisis Data SPSS Limbah Plastik di Ekowisata Mangrove Lantebung

UNIANOVA

Jumlah Limbah BY Jenis Limbah Stasiun
/METHOD = SSTYPE (3)

/INTERCEPT =

INCLUDE
/POSTHOC = Jenis Limbah Stasiun
/EMMEANS = TABLES (Jenis Limbah)

/EMMEANS = TABLES (Stasiun)
/EMMEANS = TABLES (Jenis Limbah*Stasiun)
/PRINT = DESCRIPTIVE HOMOGENEITY

/CRITERIA = ALPHA(.05)
/DESIGN = Jenis Limbah Stasiun Jenis Limbah*Stasiun .

Univariate Analysis of Variance

( TUKEY )

Missing Value
Handling

Syntax

Notes
Output Created 24-JAN-2023 23:26:29
Comments
Input Data F:\2022\DLL\DATA BU
APUNG\DATA BU APUNG
MLC\ANOVA sav
Active Dataset DataSet1
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working 200

Data File
Definition of Missing

Cases Used

User-defined missing values are
treated as missing.
Statistics are based on all cases with
valid data for all variables in the
model.
UNIANOVA
Jumlah_Limbah BY Jenis_Limbah
Stasiun
/IMETHOD = SSTYPE(3)
/INTERCEPT = INCLUDE
/POSTHOC = Jenis_Limbah Stasiun
(TUKEY)
/EMMEANS =
TABLES(Jenis_Limbah)
/EMMEANS = TABLES(Stasiun)
/EMMEANS =




180

TABLES(Jenis_Limbah*Stasiun)

/PRINT = DESCRIPTIVE
HOMOGENEITY

/ICRITERIA = ALPHA(.05)

/DESIGN = Jenis_Limbah Stasiun
Jenis_Limbah*Stasiun .

Resources Elapsed Time 0:00:00,21
Processor Time 0:00:00,11
[DataSetl] F:\2022\DLL\DATA BU APUNG\DATA BU APUNG

MLC\ANOVA. sav

Between-Subjects Factors

Value Label N
Jenis Limbah 1,00 PVC 25
2,00 PETE 25
3,00 PE 25
4,00 PP 25
5,00 PS 25
6,00 PU 25
7,00 HDPE 25
8,00 LDPE 25
Stasiun 1,00 STA1 40
2,00 STA 2 40
3,00 STA 3 40
4,00 STA 4 40
5,00 STAS 40

Descriptive Statistics
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Jenis Limbah Stasiun Mean Std. Deviation N

PVC STA1 6,0460 ,23734 5
STA 2 1,2420 ,23221 5
STA 3 3,0600 ,29309 5
STA4 2,0020 ,21568 5
STAS , 7820 ,11904 5
Total 2,6264 1,92545 25

PETE STA 1 1,4780 ,26593 5
STA 2 ,2480 ,13405 5
STA 3 ,8780 ,09338 5
STA 4 ,9560 ,16876 5
STAS ,6480 ,16270 5
Total ,8416 44044 25



PE

PP

PS

PU

HDPE

LDPE

Total

STA1
STA 2
STA3
STA4
STAS
Total

STA 1
STA 2
STA3
STA4
STAS
Total

STA1
STA 2
STA3
STA4
STAS
Total

STA 1
STA 2
STA3
STA4
STAS
Total

STA1
STA 2
STA3
STA4
STAS
Total

STA1
STA 2
STA3
STA4
STAS
Total

STA 1
STA 2
STA3
STA4
STAS
Total

3,7640
1,0460
,0820
,1820
,6420
1,1432
1,9440
1,7460
,6980
,1140
,0180
,9040
,9540
,5720
,0580
,0280
,0060
,3236
,2460
,5700
,0060
,0040
,0040
,1660
3,7440
2,1320
,2980
,6700
,0260
1,3740
1,5640
,8880
,4360
,7300
,4560
,8148
2,4675
1,0655
,6895
,5857
,3227
1,0242

,35592
,16319
,09066
, 12911
,07362
1,39390
,18188
, 17544
,15466
,08295
,01789
,83142
,24501
,33492
,05263
,03347
,00894
42299
,09864
,29257
,00894
,00548
,00548
,25984
,21291
,14149
13719
,07314
,04219
42412
,20840
,21925
, 15773
,14018
,17644
,45180
,81756
,63410
,96384
,65099
,33641
1,26194

—_

—_
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Levene's Test of Equality of Error Variances(a)

Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

F

df1

df2

Sig.

2,448

39

160

,000

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal

across groups.

a Design: Intercept+Jenis_Limbah+Stasiun+Jenis_Limbah * Stasiun

Tests of Between-Subjects Effects
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Type llI

Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 312,035(a) 39 8,001 | 262,777 ,000
Intercept 209,797 1 209,797 | 6890,455 ,000
Jenis_Limbah 100,564 7 14,366 | 471,837 ,000
Stasiun 115,216 4 28,804 | 946,018 ,000
Jenis_Limbah 96,255 28 3,438 | 112,906 1000
Stasiun
Error 4,872 160 ,030
Total 526,704 200
Corrected Total 316,906 199

a R Squared =,985 (Adjusted R Squared =,981)

1. Jenis Limbah

Estimated Marginal Means

Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Jenis Limbah Mean Std. Error 95% Confidence Interval

Lower Upper

Bound Bound Lower Bound Upper Bound
PVC 2,626 ,035 2,557 2,695
PETE ,842 ,035 JI73 ,911
PE 1,143 ,035 1,074 1,212
PP ,904 ,035 ,835 ,973
PS ,324 ,035 ,255 ,393
PU ,166 ,035 ,097 ,235
HDPE 1,374 ,035 1,305 1,443
LDPE ,815 ,035 , 746 ,884
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2. Stasiun

Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik
Stasiun Mean Std. Error 95% Confidence Interval

Lower Bound | Upper Bound Lower Bound Upper Bound

STA 1 2,468 ,028 2,413 2,522
STA 2 1,056 ,028 1,001 1,110
STA 3 ,690 ,028 ,635 , 744
STA4 ,586 ,028 ,531 ,640
STA 5 ,323 ,028 ,268 377

3. Jenis Limbah * Stasiun
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Jenis Limbah  Stasiun Mean Std. Error | 95% Confidence Interval
Lower Upper Upper
Bound Bound Lower Bound Bound
PVC STA1 6,046 ,078 5,892 6,200
STA 2 1,242 ,078 1,088 1,396
STA3 3,060 ,078 2,906 3,214
STA4 2,002 ,078 1,848 2,156
STAS ,782 ,078 ,628 ,936
PETE STA 1 1,478 ,078 1,324 1,632
STA 2 ,248 ,078 ,094 ,402
STA3 ,878 ,078 724 1,032
STA4 ,956 ,078 ,802 1,110
STAS ,648 ,078 ,494 ,802
PE STA 1 3,764 ,078 3,610 3,918
STA2 1,046 ,078 ,892 1,200
STA3 ,082 ,078 -,072 ,236
STA4 ,182 ,078 ,028 ,336
STAS ,642 ,078 ,488 , 796
PP STA 1 1,944 ,078 1,790 2,098
STA 2 1,746 ,078 1,592 1,900
STA3 ,698 ,078 ,544 ,852
STA4 114 ,078 -,040 ,268
STAS ,018 ,078 -,136 172
PS STA1 ,954 ,078 ,800 1,108
STA 2 ,572 ,078 418 , 726
STA3 ,058 ,078 -,096 ,212
STA4 ,028 ,078 -,126 ,182
STAS ,006 ,078 -,148 ,160
PU STA 1 ,246 ,078 ,092 ,400
STA 2 ,570 ,078 416 724
STA3 ,006 ,078 -,148 ,160
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HDPE

LDPE

STA4
STAS
STA 1
STA 2
STA3
STA 4
STA 5
STA 1
STA 2
STA 3
STA4
STAS

,004
,004
3,744
2,132
,298
,670
,026
1,564
,888
,436
,730
,456

,078
,078
,078
,078
,078
,078
,078
,078
,078
,078
,078
,078

-,150
-,150
3,590
1,978
144
516
-,128
1,410
734
282
576
302

,158
,158
3,898
2,286
,452
,824
,180
1,718
1,042
,590
,884
,610

Post Hoc Tests
Jenis Limbah

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Tukey HSD

J) Mean

() Jenis Jenis Difference | Std. 95% Confidence

Limbah Limbah (1-J) Error Sig. Interval

Lower Upper | Lower Upper Lower
Bound Bound | Bound Bound Bound

PVC PETE 1,7848(*) | ,04935 ,000 1,6332 1,9364
PE 1,4832(*) | ,04935 ,000 1,3316 1,6348
PP 1,7224(*) | ,04935 ,000 1,5708 1,8740
PS 2,3028(*) | ,04935 ,000 2,1512 2,4544
PU 2,4604(*) | ,04935 ,000 2,3088 2,6120
HDPE 1,2524(*) | ,04935 ,000 1,1008 1,4040
LDPE 1,8116(*) | ,04935 ,000 1,6600 1,9632

PETE PVC -1,7848(*) | ,04935 ,000 -1,9364 -1,6332
PE -,3016(*) | ,04935 ,000 -,4532 -,1500
PP -,0624 | ,04935 911 -,2140 ,0892
PS ,5180(*) | ,04935 ,000 ,3664 ,6696
PU ,6756(*) | ,04935 ,000 ,5240 ,8272
HDPE -,5324(*) | ,04935 ,000 -,6840 -,3808
LDPE ,0268 | ,04935 ,999 -,1248 ,1784

PE PVC -1,4832(*) | ,04935 ,000 -1,6348 -1,3316
PETE ,3016(*) | ,04935 ,000 ,1500 4532
PP ,2392(*) | ,04935 ,000 ,0876 ,3908
PS ,8196(*) | ,04935 ,000 ,6680 9712
PU 9772(*) | ,04935 ,000 ,8256 1,1288
HDPE -,2308(*) | ,04935 ,000 -,3824 -,0792




PP

PS

PU

HDPE

LDPE

LDPE
PVC
PETE
PE
PS
PU
HDPE
LDPE
PVC
PETE
PE
PP
PU
HDPE
LDPE
PVC
PETE
PE
PP
PS
HDPE
LDPE
PVC
PETE
PE
PP
PS
PU
LDPE
PVC
PETE
PE
PP
PS
PU
HDPE

3284(*)
-1,7224(*)
,0624
-,2392(*)
,5804(*)
,7380(*)
-,4700(*)
,0892
-2,3028(*)
-,5180(*)
-,8196(*)
-,5804(*)
1576(*)
-1,0504(*)

)
)
)
)
)
)
)
)
)
5324()
,2308(*)
)
1.0504(*)
1,2080(*)
,5592(*)
-1,8116(*)
-,0268
-,3284(*)
-,0892
,4912(*)
,6488(*)
-,5592(*)

,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935
,04935

,000
,000
911
,000
,000
,000
,000
,616
,000
,000
,000
,000
,035
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,035
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,999
,000
,616
,000
,000
,000

,1768
-1,8740
-,0892
-,3908
4288
,5864
-,6216
-,0624
-2,4544
-,6696
-,9712
-,7320
,0060
-1,2020
-,6428
-2,6120
-,8272
-1,1288
-,8896
-,3092
-1,3596
-,8004
-1,4040
,3808
,0792
,3184
,8988
1,0564
,4076
-1,9632
-,1784
-,4800
-,2408
,3396
,4972
-,7108

185

,4800
-1,5708
,2140
-,0876
,7320
,8896
-,3184
,2408
-2,1512
-,3664
-,6680
-,4288
,3092
-,8988
-,3396
-2,3088
-,56240
-,8256
-,56864
-,0060
-1,0564
-,4972
-1,1008
,6840
,3824
,6216
1,2020
1,3596
,7108
-1,6600
,1248
-,1768
,0624
,6428
,8004
-,4076

Based on observed means.

* The mean difference is significant at the ,05 level.
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Homogeneous Subsets

Bobot Limbah Plastik

Tukey HSD
Jenis
Limbah N Subset
1 2 3 4 5 6 1
PU 25 ,1660
PS 25 ,3236
LDPE 25 ,8148
PETE 25 ,8416
PP 25 ,9040
PE 25 1,1432
HDPE 25 1,3740
PVC 25 2,6264
Sig. 1,000 1,000 ,616 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,030.

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 25,000.
b Alpha =,05.

Stasiun

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Tukey HSD
Mean
U] J) Difference Std.
Stasiun  Stasiun (1-J) Error Sig. 95% Confidence Interval
Lower Upper Lower Upper Lower
Bound Bound Bound Bound Bound
STA1 STA 2 1,4120(*) | ,03902 ,000 1,3043 1,5197
STA 3 1,7780(*) | ,03902 ,000 1,6703 1,8857
STA4 1,8818(*) | ,03902 ,000 1,7741 1,9894
STAS5 2,1448(*) | ,03902 ,000 2,0371 2,2524
STA2 STA 1 -1,4120(*) | ,03902 ,000 -1,5197 -1,3043
STA 3 ,3660(*) | ,03902 ,000 ,2583 4737
STA4 ,4698(*) | ,03902 ,000 ,3621 5774
STAS ,7328(*) | ,03902 ,000 ,6251 ,8404
STA 3 STA 1 -1,7780(*) | ,03902 ,000 -1,8857 -1,6703
STA 2 -,3660(*) | ,03902 ,000 - 4737 -,2583
STA 4 ,1038 | ,03902 ,065 -,0039 2114
STAS ,3668(*) | ,03902 ,000 ,2591 4744
STA4 STA 1 -1,8818(*) | ,03902 ,000 -1,9894 -1,7741
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STA 2 -,4698(*) | ,03902 ,000 -,5774 -,3621
STA 3 -,1038 | ,03902 ,065 -,2114 ,0039
STAS ,2630(*) | ,03902 ,000 ,1553 ,3707
STA S STA 1 -2,1448(*) | ,03902 ,000 -2,2524 -2,0371
STA 2 -,7328(*) | ,03902 ,000 -,8404 -,6251
STA 3 -,3668(*) | ,03902 ,000 -, 4744 -,2591
STA4 -,2630(*) | ,03902 ,000 -,3707 -,1553
Based on observed means.
* The mean difference is significant at the ,05 level.
Homogeneous Subsets
Bobot Limbah Plastik
Tukey HSD
Stasiun Subset
2 3 4 1
STAS 40 ,3227
STA4 40 ,5857
STA 3 40 ,6895
STA 2 40 1,0555
STA1 40 2,4675
Sig. 1,000 ,065 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Il Sum of Squares
The error term is Mean Square(Error) = ,030.

a Uses Harmonic Mean Sample Size = 40,000.
b Alpha =,05.
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Lampiran 7. Analisis Data SPSS Limbah Plastik di Ekowisata Mangrove MLC
Baluno

UNIANOVA

Bobot BY Jenis limbah Stasiun

/METHOD =
/INTERCEPT
/POSTHOC =
/EMMEANS
/EMMEANS
/EMMEANS

SSTYPE (3)

= INCLUDE

Jenis limbah Stasiun ( TUKEY )
TABLES (Jenis_limbah)

TABLES (Stasiun)

TABLES (Jenis limbah*Stasiun)

/PRINT = DESCRIPTIVE HOMOGENEITY

/CRITERIA =

ALPHA (.05)

/DESIGN = Jenis limbah Stasiun Jenis limbah*Stasiun .

Univariate Analysis of Variance

Handling

Syntax

Notes

Output Created 25-JAN-2023 00:32:05
Comments
Input Active Dataset DataSet0

Filter <none>

Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working

Data File 200

Missing Value Definition of Missing | User-defined missing values are

treated as missing.

Cases Used Statistics are based on all cases with
valid data for all variables in the
model.

UNIANOVA

Bobot BY Jenis_limbah Stasiun

/METHOD = SSTYPE(3)

/INTERCEPT = INCLUDE

/POSTHOC = Jenis_limbah Stasiun
(TUKEY )

/EMMEANS =
TABLES(Jenis_limbah)

/EMMEANS = TABLES(Stasiun)

/EMMEANS =
TABLES(Jenis_limbah*Stasiun)

/PRINT = DESCRIPTIVE
HOMOGENEITY

/CRITERIA = ALPHA(.05)
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/IDESIGN = Jenis_limbah Stasiun

Jenis_limbah*Stasiun .

Resources Elapsed Time 0:00:00,25
Processor Time 0:00:00,17
[DataSet0]
Between-Subjects Factors
Value Label
Jenis Limbah 1,00 LDPE 25
2,00 HDPE 25
3,00 PS 25
4,00 PP 25
5,00 PETE 25
6,00 PE 24
7,00 PVC 25
8,00 OPP 23
Stasiun 1,00 STA1 37
2,00 STA2 40
3,00 STA3 40
4,00 STA4 40
5,00 STA5 40
Descriptive Statistics
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Jenis Limbah Stasiun Mean Std. Deviation
LDPE STA1 ,6498 ,16517 5
STA2 ,5070 , 14226 5
STA3 ,6324 ,10456 5
STA4 1,1346 ,28248 5
STA5 ,1664 ,01889 5
Total ,6180 ,35215 25
HDPE STA1 4373 ,07037 5
STA2 4516 ,11366 5
STA3 ,2916 ,05092 5
STA4 1,3970 ,84327 5
STA5 ,0832 ,00944 5
Total ,5321 ,57883 25
PS STA1 , 1132 ,01418 5
STA2 ,2256 ,05695 5
STA3 ,2164 ,12248 5
STA4 2,2698 ,56467 5
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PP

PETE

PE

PVC

OPP

Total

STA5
Total

STA1
STA2
STA3
STA4
STA5
Total

STA1
STA2
STA3
STA4
STA5
Total

STA1
STA2
STA3
STA4
STA5
Total

STA1
STA2
STA3
STA4
STA5
Total

STA1
STA2
STA3
STA4
STA5
Total

STA1
STA2
STA3
STA4
STA5
Total

—_

—_

,0000
,5650
,2326
,6778
, 7684
,1346
,2498
,6126
, 1132
,2256
,2916
,0000
,0832
1427
,0800
4516
,2916
,0000
,1664
,2028
,0880
,3412
,2164
,2698
,0000
,5831
,0667
,1616
,0518
,0000
,1664
,0913
,2349
,3802
,3450
,0257
1144
4229

,00000
,90557
,02547
,17079
,25192
,28248
,02841
,38626
,01418
,05695
,05092
,00000
,00944
,11060
,05477
,11366
,05092
,00000
,01889
7371
,05070
,07181
,12248
,56467
,00000
,90096
,05859
,09284
,115683
,00000
,01889
,09550
,21485
,19227
,25062
,98840
,08489
,57098

25

[$)BN¢ BNS IS INE) |

2

()]

[$) BN IS BNé NN

2

[6)]

()¢, I &) BN, IE-N

2

N

(S BN ) B¢ IS INE) |

2

[¢)]

[N B¢ BN &) BN V)

23
37
40
40
40
40
197
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Levene's Test of Equality of Error Variances(a)

Dependent Variable:

Bobot Limbah Plastik

F

df1

df2

Sig.

6,564

39

157

,000

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent variable is equal

across groups.

a Design: Intercept+Jenis_limbah+Stasiun+Jenis_limbah * Stasiun

Dependent Variable:

Tests of Between-Subjects Effects

Bobot Limbah Plastik

Type llI
Sum of Mean

Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 56,815(a) 39 1,457 32,279 ,000
Intercept 34,097 1 34,097 | 755,527 ,000
Jenis_limbah 8,919 7 1,274 28,233 ,000
Stasiun 20,097 4 5,024 | 111,327 ,000
Jenis_limbah 27,547 28 084 | 21,800 000
Stasiun
Error 7,086 157 ,045
Total 99,129 197
Corrected Total 63,900 196

a R Squared =,889 (Adjusted R Squared = ,862)

Estimated Marginal Means

1. Jenis Limbah

Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik
Jenis Limbah Mean Std. Error 95% Confidence Interval

Lower Upper
Bound Bound Lower Bound Upper Bound

LDPE ,618 ,042 ,534 ,702
HDPE ,532 ,042 ,448 ,616
PS ,565 ,042 ,481 ,649
PP ,613 ,042 ,529 ,697
PETE ,143 ,042 ,059 ,227
PE ,198 ,044 112 ,284
PVC ,583 ,042 ,499 ,667
OPP ,089 ,045 -4,81E-005 179
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2. Stasiun

Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Stasiun Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Bound | Upper Bound Lower Bound Upper Bound
STA1 ,223 ,035 ,153 ,293
STA2 ,380 ,034 314 447
STA3 ,345 ,034 ,279 411
STA4 1,026 ,034 ,959 1,092
STA5 114 ,034 ,048 ,181

3. Jenis Limbah * Stasiun
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Jenis Limbah  Stasiun Mean Std. Error 95% Confidence Interval
Lower Upper Upper
Bound Bound Lower Bound Bound
LDPE STA1 ,650 ,095 ,462 ,837
STA2 ,507 ,095 ,319 ,695
STA3 ,632 ,095 ,445 ,820
STA4 1,135 ,095 ,947 1,322
STA5 ,166 ,095 -,021 ,354
HDPE STA1 ,437 ,095 ,250 ,625
STA2 ,452 ,095 ,264 ,639
STA3 ,292 ,095 ,(104 479
STA4 1,397 ,095 1,209 1,585
STA5 ,083 ,095 -,104 271
PS STA1 ,113 ,095 -,074 ,301
STA2 ,226 ,095 ,038 413
STA3 ,216 ,095 ,029 ,404
STA4 2,270 ,095 2,082 2,457
STA5 3,89E-016 ,095 -,188 ,188
PP STA1 ,233 ,095 ,045 ,420
STA2 ,678 ,095 ,490 ,865
STA3 ,768 ,095 ,581 ,956
STA4 1,135 ,095 ,947 1,322
STA5 ,250 ,095 ,062 437
PETE STA1 ,113 ,095 -,074 ,301
STA2 ,226 ,095 ,038 413
STA3 ,292 ,095 ,104 479
STA4 -2,50E-016 ,095 -,188 ,188
STA5 ,083 ,095 -,104 271
PE STA1 ,080 ,106 -,130 ,290
STA2 ,452 ,095 ,264 ,639
STA3 ,292 ,095 ,(104 479




PVC

OPP

STA4
STAS
STA1
STA2
STA3
STA4
STAS5
STA1
STA2
STA3
STA4
STAS

-1,11E-016
,166

,088

,341

,216
2,270
6,38E-016
,067

,162

,052
1,14E-015

,166

,095
,095
,095
,095
,095
,095
,095
123
,095
,095
,095
,095

-,188
-,021
-,100

,154

,029
2,082
-,188
-,176
-,026
-,136
-,188
-,021
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188
354
276
529
404

2,457
188
309
349
239
188
354

Post Hoc Tests
Jenis Limbah

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Tukey HSD

J) Mean

() Jenis Jenis Difference (I- Std. 95% Confidence

Limbah Limbah J) Error Sig. Interval

Lower Upper Lower Upper Lower
Bound Bound Bound Bound Bound

LDPE HDPE ,0859 | ,06009 ,842 -,0987 ,2705
PS ,0530 | ,06009 ,987 -,1316 ,2376
PP ,0054 | ,06009 1,000 -,1792 ,1900
PETE ,/4753(*) | ,06009 ,000 ,2907 ,6599
PE ,4152(*) | ,06071 ,000 ,2287 ,6017
PVC ,0350 | ,06009 ,999 -,1496 ,2196
OPP ,5268(*) | ,06138 ,000 ,3382 , 7154

HDPE LDPE -,0859 | ,06009 ,842 -,2705 ,0987
PS -,0329 | ,06009 ,999 -,2175 ,1517
PP -,0805 | ,06009 ,882 -,2651 ,1041
PETE ,3894(*) | ,06009 ,000 ,2048 ,5740
PE ,3293(*) | ,06071 ,000 ,1428 ,5158
PVC -,0509 | ,06009 ,990 -,2355 ,1337
OPP ,4409(*) | ,06138 ,000 ,2523 ,6295

PS LDPE -,0530 | ,06009 ,987 -,2376 ,1316
HDPE ,0329 | ,06009 ,999 -,1517 2175
PP -,0476 | ,06009 ,993 -,2322 ,1370
PETE ,4223(*) | ,06009 ,000 2377 ,6069
PE ,3622(*) | ,06071 ,000 1757 ,5487
PVC -,0181 | ,06009 1,000 -,2027 ,1665
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PP

PETE

PE

PVC

OPP

OPP
LDPE
HDPE
PS
PETE
PE
PVC
OPP
LDPE
HDPE
PS
PP
PE
PVC
OPP
LDPE
HDPE
PS
PP
PETE
PVC
OPP
LDPE
HDPE
PS
PP
PETE
PE
OPP
LDPE
HDPE
PS
PP
PETE
PE
PVC

A737(%)
-,0054
,0805
,0476
,4699(*)
,4098(*)
,0296
,5214(*)
- A753(%)
-,3894(*)
-,4223(*)
-,4699(*)
-,0601
- 4404(%)
,0515
-4152(%)
-,3293(%)
-,3622(%)
-,4098(*)
,0601
-,3802(*)
1116
-,0350
,0509
,0181
-,0296
,4404(%)
,3802(%)
,4918(%)
-,5268(*)
-,4409(*)
- A4737(%)
-,5214(*)
-,0515
-1116
-,4918(*)

,06138
,06009
,06009
,06009
,06009
,06071
,06009
,06138
,06009
,06009
,06009
,06009
,06071
,06009
,06138
,06071
,06071
,06071
,06071
,06071
,06071
,06199
,06009
,06009
,06009
,06009
,06009
,06071
,06138
,06138
,06138
,06138
,06138
,06138
,06199
,06138

,000
1,000
,882
,993
,000
,000
1,000
,000
,000
,000
,000
,000
,975
,000
,991
,000
,000
,000
,000
,975
,000
,621
,999
,990
1,000
1,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,000
,991
,621
,000

,2852
-,1900
-,1041
-,1370

,2853

,2233
-,1550

,3328
-,6599
-,5740
-,6069
-,6545
-,2466
-,6250
-,1371
-,6017
-,5158
-,5487
-,5963
-,1264
-,5668
-,0789
-,2196
-,1337
-,1665
-,2142

,2558

,1937

,3032
-, 7154
-,6295
-,6623
-,7100
-,2400
-,3020
-,6804

,6623
, 1792
,2651
,2322
,6545
,5963
,2142
,7100
-,2907
-,2048
-,2377
-,2853
,1264
-,2558
,2400
-,2287
-,1428
-, 1757
-,2233
,2466
-,1937
,3020
,1496
,2355
,2027
,1550
,6250
,5668
,6804
-,3382
-,2523
-,2852
-,3328
,1371
,0789
-,3032

Based on observed means.
* The mean difference is significant at the ,05 level.




Homogeneous Subsets

Bobot Limbah Plastik
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Tukey HSD
Jenis Limbah N Subset
1 2 1

OPP 23 ,0913

PETE 25 ,1427

PE 24 ,2028

HDPE 25 ,5321
PS 25 ,5650
PVC 25 ,5831
PP 25 ,6126
LDPE 25 ,6180
Sig. ,592 ,848

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
Based on Type Il Sum of Squares

The error term is Mean Square(Error) = ,045.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 24,604.
b The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type
| error levels are not guaranteed.
¢ Alpha =,05.

Stasiun

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Bobot Limbah Plastik

Tukey HSD
Mean
() J) Difference Std. 95% Confidence
Stasiun  Stasiun (1-J) Error Sig. Interval
Lower Upper Lower Upper Lower
Bound Bound Bound Bound Bound
STA1 STA2 -,1454(*) ,04846 ,026 -,2791 -,0116
STA3 -,1101 ,04846 ,159 -,2439 ,0236
STA4 -,7908(*) ,04846 ,000 -,9246 -,6571
STAS ,1205 ,04846 ,099 -,0133 ,2542
STA2 STA1 ,1454(%) ,04846 ,026 ,0116 ,2791
STA3 ,0352 ,04750 ,946 -,0959 ,1663
STA4 -,6455(*) ,04750 ,000 -, 7766 -,5144
STAS ,2658(*) ,04750 ,000 ,1347 ,3969
STA3 STA1 ,1101 ,04846 ,159 -,0236 ,2439
STA2 -,0352 ,04750 ,946 -,1663 ,0959
STA4 -,6807(*) ,04750 ,000 -,8118 -,5496
STAS ,2306(%) ,04750 ,000 ,0995 ,3617
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STA4 STA1 ,7908(*) | ,04846 ,000 ,6571 ,9246
STA2 ,6455(*) | ,04750 ,000 5144 , /766
STA3 ,6807(*) | ,04750 ,000 ,5496 ,8118
STAS5 ,9113(*) | ,04750 ,000 ,7802 1,0424
STAS STA1 -,1205 | ,04846 ,099 -,2542 ,0133
STA2 -,2658(*) | ,04750 ,000 -,3969 -,1347
STA3 -,2306(*) | ,04750 ,000 -,3617 -,0995
STA4 -9113(*) | ,04750 ,000 -1,0424 -,7802
Based on observed means.
* The mean difference is significant at the ,05 level.
Homogeneous Subsets
Bobot Limbah Plastik
Tukey HSD
Stasiun Subset
2 3 4 1
STAS 40 ,1144
STA1 37 ,2349 ,2349
STA3 40 ,3450 ,3450
STA2 40 ,3802
STA4 40 1,0257
Sig. ,092 ,150 ,948 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

Based on Type Ill Sum of Squares

The error term is Mean Square(Error) = ,045.
a Uses Harmonic Mean Sample Size = 39,362.
b The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type
| error levels are not guaranteed.
¢ Alpha =,05.




Lampiran 8. CFA dan SEM Lantebung

FACTOR
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/VARIABLES JS VS SS ES KA PC MP PD RT KS KO /MISSING LISTWISE

/ANALYSIS

JS VS SS ES KA PC MP PD RT KS KO
/PRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION ROTATION

/CRITERIA MINEIGEN (1)

/EXTRACTION PC
/CRITERIA ITERATE (25)
/ROTATION VARIMAX
/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

ITERATE (25)

Missing Value
Handling

Syntax

Resources

N of Rows in Working
Data File
Definition of Missing

Cases Used

Elapsed Time
Maximum  Memory

Notes
Output Created 04-DEC-2023 00:22:00
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>

60

MISSING=EXCLUDE: User-defined
missing values are treated as missing.
LISTWISE: Statistics are based on
cases with no missing values for any
variable used.
FACTOR

/VARIABLES JS VS SS ES KA PC
MP PD RT KS KO /MISSING
LISTWISE /ANALYSIS

JS VS SS ES KA PC MP PD RT KS
KO

/PRINT INITIAL KMO  AIC
EXTRACTION ROTATION

/CRITERIA MINEIGEN(1)
ITERATE(25)

/[EXTRACTION PC

/ICRITERIA ITERATE(25)

/ROTATION VARIMAX

/METHOD=CORRELATION .

0:00:00,00

16004 (15,629K) bytes
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Required
Processor Time 0:00:00,00
[DataSet0]
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,688
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 189,472
df 55
Sig. ,000
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Communalities
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Initial Extraction
Jenis Sampah 1,000 416
Bobot Sampah 1,000 ,760
Sumber Sampah 1,000 ,553
Estetika 1,000 ,615
Kematian Alami 1,000 ,661
Pencemaran 1,000 JI71
Mata Pencaharian 1,000 ,635
Pendapatan 1,000 ,543
Retribusi 1,000 ,606
Kesehatan 1,000 ,716
Konflik 1,000 424

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Total Variance Explained

Compo Extraction Sums of Rotation Sums of
nent Initial Eigenvalues Squared Loadings Squared Loadings
% of % of
% of |Cumulative Varianc | Cumulativ Varianc | Cumulativ
Total | Variance % Total e e % Total e e %
1 3,090/ 28,095 28,095 3'03 28,095 28,095 2’5? 23,284 23,284
2 2,126/ 19,329 47,424 2'12 19,329 47,424 2’15 19,271 42,555
3 1,485 13,496 60,920 1'42 13,496 60,920 2’05 18,365 60,920
4 ,898 8,167 69,087
5 877 7,976 77,063
6 ,590 5,362 82,425
7 ,543 4,940 87,366
8 ,482 4,381 91,747
9 ,392 3,565 95,312
10 ,269 2,443 97,754
11 ,247 2,246 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Component Matrix(a)

Component
1 2
Jenis Sampah -,252 ,591 ,051
Bobot Sampah -, 717 ,293 -,401
Sumber Sampah -,571 ,027 475
Estetika ,698 ,238 -,268
Kematian Alami ,445 ,014 -,681
Pencemaran ,832 -,184 214
Mata Pencaharian ,168 , 702 -,337
Pendapatan -,559 480 -,013
Retribusi ,248 ,733 ,090
Kesehatan ,615 410 412
Konflik 175 413 472
Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 3 components extracted.
Rotated Component Matrix(a)
Component
1 2
Jenis Sampah ,488 416 -,068
Bobot Sampah ,848 -,198 -,026
Sumber Sampah ,254 ,032 -,698
Estetika -,285 ,324 ,655
Kematian Alami -,057 -,136 ,800
Pencemaran -,802 ,245 ,261
Mata Pencaharian ,388 ,482 ,502
Pendapatan ,681 ,186 -,211
Retribusi ,178 ,728 211
Kesehatan -,396 , 741 ,097
Konflik -,091 ,613 -,199
Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
a Rotation converged in 7 iterations.
Component Transformation Matrix
Component 1 2
1 -,744 ,359 ,564
2 ,542 ,817 ,195
3 -,391 ,451 -,802

Extraction Method: Principal Component Analysis.
Rotation Method: Varimax with Kaiser Normalization.
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Output SEM Lantebung
Indic

Name Neo Type  Missings Mean  Median Scalemin Scalemax Observedmin  Observed max  Standard deviation Excesskurtosis Skewness  Cramér-von Mises p value

Path Coefficients

Path coefficients

Inderect effects

Indir s ific indir

Specific indirect effects

Outer Loadings

Outer loading:

Outer loadings

Model fit

Saturatedmodel  Estimated model
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Lampiran 9. Lampiran Output CFA dan SEM MLC
FACTOR
/VARIABLES JS VS SS ES KA PC MP PD RT KS KO /MISSING LISTWISE
/BNALYSIS
JS VS SS ES KA PC MP PD RT KS KO
/PRINT INITIAL KMO AIC EXTRACTION
/FORMAT BLANK (.75)
/CRITERIA MINEIGEN (1) ITERATE (25)
/EXTRACTION PC
/ROTATION NOROTATE
/METHOD=CORRELATION .

Factor Analysis

Notes
Output Created 04-DEC-2023 02:40:40
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working 56
Data File
Missing Value Definition of Missing | MISSING=EXCLUDE: User-defined
Handling missing values are treated as missing.
Cases Used LISTWISE: Statistics are based on

cases with no missing values for any
variable used.
Syntax FACTOR

/VARIABLES JS VS SS ES KA PC
MP PD RT KS KO /MISSING
LISTWISE /ANALYSIS

JS VS SS ES KA PC MP PD RT KS
KO

/PRINT INITIAL KMO  AIC
EXTRACTION

/FORMAT BLANK(.75)

/CRITERIA MINEIGEN(1)
ITERATE(25)

/[EXTRACTION PC

/ROTATION NOROTATE
/METHOD=CORRELATION .
Resources Elapsed Time 0:00:00,00

Maximum  Memory | 16004 (15,629K) bytes
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Required
Processor Time 0:00:00,00
[DataSet0]
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,672
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 320,935
df 55
Sig. ,000
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Communalities

Initial

Extraction

Jenis Sampah
Bobot Sampah
Sumber Sampah
Estetika
Kematian Alami
Pencemaran
Mata Pencaharian
Pendapatan
Retribusi
Kesehatan
Konflik

1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
1,000
1,000

,686
,750
,632
,500
,693
,855
,808
,800
,605
792
,360

Extraction Method: Pri

ncipal Component Analysis.

Total Variance Explained

Extraction Sums of Squared
Initial Eigenvalues Loadings

% of Cumulative % of Cumulative
Component | Total | Variance % Total | Variance %
1 4,442 40,385 40,385 | 4,442 40,385 40,385
2 1,805 16,412 56,797 | 1,805 16,412 56,797
3 1,233 11,208 68,005 | 1,233 11,208 68,005
4 ,963 8,759 76,764
5 ,829 7,533 84,297
6 ,510 4,639 88,937
7 ,370 3,363 92,300
8 ,328 2,979 95,279
9 ,299 2,720 97,999
10 ,125 1,135 99,134
11 ,095 ,866 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.




Component Matrix(a)
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Component

1 2

Jenis Sampah
Bobot Sampah -,823
Sumber Sampah
Estetika
Kematian Alami ,825
Pencemaran ,908
Mata Pencaharian
Pendapatan
Retribusi
Kesehatan ,872
Konflik

,815
776

Extraction Method: Principal Component Analysis.
a 3 components extracted.

Lampiran SEM MLC
Path Coefficients

Path coefficients - List

Path coefficients

Indirect effects

Indirect eff; ¢ Indirect effects

Specific indirect effects

Outer Loadings

Outer loadings - List

Outer loadings
0.934

R-Square
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Model Fit
Model fit

Saturatedmodel  Estimated model
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Lampiran 10. Equation Model Dinamis Ekowisata Mangrove Lantebung
PENGELOLAAN LIMBAH PLASTIK

Dampak_Ekologi = Pengelolaan_Limbah*LOGN(Koef Dampak_Ekologi)
Dampak_Sosial_Ekonomi = Pengelolaan_Limbah*LOGN(Koef _Dampak_Sosek)
Koef_Dampak_Ekologi = 0.631

Koef Dampak_ Sosek = 0.192

KOEF_LIMBAH_PEMUKIMAN = 0.0292

KOEF_LIMBAH_PENGUNJUNG = 0.001

KOEF_MARINE_DEBRIS = 6.4

Limbah_Pemukiman = KOEF_LIMBAH_PEMUKIMAN*Penduduk_Lantebung
Limbah_Pengunjung = JUMLAH_PENGUNJUNG*KOEF_LIMBAH_PENGUNJUNG
Limbah_Plastik_Lantebung =
Limbah_Pemukiman+Limbah_Pengunjung+Marine_Debris

Marine_Debris = LUAS_HUTAN_MANGROVE*KOEF_MARINE_DEBRIS
Pengelolaan_Limbah = Limbah_Plastik_Lantebung-
(Limbah_Plastik_Lantebung*Peran_Aktor_Kunci)

Peran_Aktor_Kunci = 0.3

LUAS_HUTAN_MANGROVE(t) = LUAS HUTAN_MANGROVE(t - dt) +
(Laju_Pertumbuhan_Mangrove) * dtINIT LUAS_ HUTAN_MANGROVE = 20
INFLOWS:

Laju_Pertumbuhan_Mangrove = CGROWTH(Time_Series_mangrove)
DDT_Pariwisata_Mangrove =
Lahan_mangrove_Termanfaatkan_ekowisata*Koef DDTL*365

Koef DDTL =15

Lahan_mangrove Termanfaatkan_ekowisata =
LUAS_HUTAN_MANGROVE*Maksimal_Area_Pemanfaatan
Maksimal_Area_Pemanfaatan = 0.7

Time_Series_mangrove = GRAPH(TIME)

(2018, 18.0), (2019, 20.0), (2021, 20.0), (2022, 22.0), (2023, 22.3)
JUMLAH_PENDUDUK_KEL_BIRA(t) = JUMLAH_PENDUDUK_KEL_BIRA(t - dt) +
(Laju_Pertumbuhan) * dtINIT JUMLAH_PENDUDUK_KEL_BIRA = 11926
INFLOWS:

Laju_Pertumbuhan = CGROWTH(Time_Series_Jumlah_Penduduk)
Penduduk_Lantebung =
JUMLAH_PENDUDUK_KEL_BIRA*Persentase_dari_penduduk Kecamatan
Persentase_dari_penduduk_Kecamatan = 0.0615
Time_Series_Jumlah_Penduduk = GRAPH(TIME)

(2018, 11926), (2019, 12056), (2020, 12179), (2021, 12442), (2022, 12665)
JUMLAH_PENGUNJUNG(t) = JUMLAH_PENGUNJUNG(t - dt) +
(LAJU_PERTUMBUHAN_PENGUNJUNG - Pengunjung_Sekali_Datang) * dtINIT
JUMLAH_PENGUNJUNG = 61200

INFLOWS:

LAJU_PERTUMBUHAN_PENGUNJUNG =
CGROWTH(Data_Pengunjung)+Wisatawan_baru
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OUTFLOWS:

Pengunjung_Sekali_Datang =
JUMLAH_PENGUNJUNG*Persentase_Pengunjung_sekali_datang
Biaya_Pengelolaan_Lingkungan =
Pendapatan_Ekowisata*Persentase_biaya_Pengelolaan_Lingkungan
Biaya_Pengembangan_Wisata =
Pendapatan_Ekowisata*Persentase_Biaya_Pengembangan
Biaya_promosi = 0.2

Biaya_promosi_perorang = 3500

Daya_Tarik_Wisatawan = Biaya_Pengembangan_Wisata*Biaya_promosi
Pendapatan_Ekowisata = JUMLAH_PENGUNJUNG*Harga_Tiket
Persentase_biaya_Pengelolaan_Lingkungan = 0.1
Persentase_Biaya_Pengembangan = 0.3
Persentase_Pengunjung_sekali_datang = 0.1

Wisatawan_baru = Daya_Tarik_Wisatawan/Biaya_promosi_perorang
Data_Pengunjung = GRAPH(TIME)

(2018, 97200), (2019, 101520), (2020, 61200)

Harga_Tiket = GRAPH(TIME)

(2018, 3000), (2020, 3932), (2022, 4502), (2025, 5155), (2027, 5901), (2029, 6757),
(2031, 7736), (2034, 8856), (2036, 10140), (2038, 11609)
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Lampiran 11. Equation Model Dinamis Ekowisata Mangrove MLC Baluno
PENGELOLAAN LIMBAH PLASTIK

Dampak_Ekologi = Pengelolaan_Limbah*LOGN(Koef Dampak_Ekologi)
Dampak_Sosial_Ekonomi = Pengelolaan_Limbah*LOGN(Koef _Dampak_Sosek)
Koef_Dampak_Ekologi = 0.819

Koef_Dampak_Sosek = 0.039

KOEF_LIMBAH_PEMUKIMAN = 0.4

KOEF_LIMBAH_PENGUNJUNG = 0.018

KOEF_MARINE_DEBRIS = 0.60

Limbah_Pemukiman =
KOEF_LIMBAH_PEMUKIMAN*JUMLAH_PENDUDUK_Desa_Binaga
Limbah_Pengunjung = JUMLAH_PENGUNJUNG*KOEF_LIMBAH_PENGUNJUNG
Limbah_Plastik_MLC = Limbah_Pemukiman+Limbah_Pengunjung+Marine_Debris
Marine_Debris = LUAS_HUTAN_MANGROVE*KOEF_MARINE_DEBRIS
Pengelolaan_Limbah = Limbah_Plastik_MLC-
(Limbah_Plastik_MLC*Peran_Aktor_Kunci)

Peran_Aktor_Kunci = 0.3

LUAS_HUTAN_MANGROVE(t) = LUAS_HUTAN_MANGROVE(t - dt) +
(Laju_Pertumbuhan_Mangrove) * dtINIT LUAS HUTAN_MANGROVE =5
INFLOWS:

Laju_Pertumbuhan_Mangrove = CGROWTH(Time_Series_mangrove)
DDT_Pariwisata_Mangrove =
Lahan_mangrove_Termanfaatkan_ekowisata*Koef DDTL*365

Koef DDTL =15

Lahan_mangrove_Termanfaatkan_ekowisata =
LUAS HUTAN_MANGROVE*Maksimal_Area_Pemanfaatan
Maksimal_Area_Pemanfaatan = 0.7

Time_Series_mangrove = GRAPH(TIME)

(2018, 5.00), (2019, 5.18), (2021, 5.50), (2022, 6.00), (2023, 6.20)

JUMLAH_PENDUDUK_Desa_Binaga(t) = JUMLAH_PENDUDUK_Desa_Binaga(t
dt) + (Laju_Pertumbuhan) * dtINIT JUMLAH_PENDUDUK_Desa_Binaga = 889
INFLOWS:

Laju_Pertumbuhan = CGROWTH(Time_Series_Jumlah_Penduduk)
Time_Series_Jumlah_Penduduk = GRAPH(TIME)

(2018, 889), (2019, 904), (2020, 904), (2021, 916), (2022, 921)

JUMLAH_PENGUNJUNG(t) = JUMLAH_PENGUNJUNG(t - dt) +
(LAJU_PERTUMBUHAN_PENGUNJUNG - Pengunjung_Sekali_Datang) * dtINIT
JUMLAH_PENGUNJUNG = 2500

INFLOWS:

LAJU_PERTUMBUHAN_PENGUNJUNG =
CGROWTH(Data_Pengunjung)+Wisatawan_baru
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OUTFLOWS:

Pengunjung_Sekali_Datang =
JUMLAH_PENGUNJUNG*Persentase_Pengunjung_sekali_datang
Biaya_Pengelolaan_Lingkungan =
Pendapatan_Ekowisata*Persentase_biaya_Pengelolaan_Lingkungan
Biaya_Pengembangan_Wisata =
Pendapatan_Ekowisata*Persentase_Biaya Pengembangan

Biaya_promosi = 0.2

Biaya_promosi_perorang = 3500

Daya_Tarik_Wisatawan = Biaya_Pengembangan_Wisata*Biaya_promosi
Pendapatan_Ekowisata = JUMLAH_PENGUNJUNG*Harga_Tiket
Persentase_biaya_Pengelolaan_Lingkungan = 0.1
Persentase_Biaya_Pengembangan = 0.3

Persentase_Pengunjung_sekali_datang = 0.1

Wisatawan_baru = Daya_Tarik_Wisatawan/Biaya_promosi_perorang
Data_Pengunjung = GRAPH(TIME)

(2018, 2520), (2019, 24000), (2020, 16800)

Harga_Tiket = GRAPH(TIME)

(2018, 3000), (2020, 3932), (2022, 4502), (2025, 5155), (2027, 5901), (2029, 6757),
(2031, 7736), (2034, 8856), (2036, 10140), (2038, 11609)
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Lampiran 82. Dokumentasi Penelitian Ekowisata Mangrove Lantebung

i




Proses Penjemuran Sampah Plastik Dari Tiap Stasiun

Proses Penimbangan Sampah Plastik Dari Tiap Stasiun
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Tempat Pembelian Sampah Plastikdi Sekitar Ekowisata Mngrove Lantebung
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Dokumentasi Penelitian Ekowisata Mangrove MLC Baluno

e 12

i : . \

Metode Wawancara
i £ B

= i A 4 = i:
Pengambilan Data Sampah Plastik di Kawasan Ekowisata



_\’ 3 f
e lav M b/

Proses Penimbangan Sampah Plastik Dari Tiap Stasiun
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Aktivitas Masyafékat dan Pengu'njung, serta

sampah masyarakat, dan marine debrish
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